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ABSTRAK 

 

 

Nama   :  Aqila Hanif Salsabila 

Nim      :  12040427572 

Judul   : Peran Majelis Ta’lim Dalam Kegiatan Keagamaan Pada Masjid 

Baitul Makmur Desa  Teluk Binjai Kecataman Teluk Meranti 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh majelis ta’lim sebagai salah satu 

kegiatan sosial keagamaan yang tumbuh di Desa Teluk Binja Peran majelis ta’lim 

semakin krusial di era modern ini, Dimana berbagai pengaruh budaya dan 

pemikiran luar terus menerus masuk dan berinteraksi dengan Masyarakat. Oleh 

karena itu Majelis taklim merupakan salah satu lembaga pendidikan nonformal 

yang memainkan peran penting dalam meningkatkan pemahaman dan pengamalan 

agama Islam di Masyarakat baik secara individu maupun sosial. Peran ini 

dilandaskan oleh beberapa latar belakang penting, seperti kebutuhan akan 

pemahaman agama yang kuat, peningkatan kualitas kehidupan beragama, 

memperkuat persaudaraan dan ukhuwah Islamiyah, membentengi diri dari paham 

radikal dan ekstremisme, serta meningkatkan partisipasi masyarakat dalam 

kegiatan keagamaan. Mengingat saat ini yang mana di era modern yang semakin 

menghawatirkan yang berdampak buruk bagi kehidupan Masyarakat terutama 

bagi anak muda yang terlalu mengikuti perkembangan zaman budaya barat yang 

merusak individu yang sudah terlanjur mengikutinya, maka dengan adanya 

majelis taklim di harapkan dapat menambah wawasan pengetahuan dan bekal diri 

agar tidak terjerumus ke pada hal-hal yang dapat merusak diri. Adapun di lakukan 

nya penelitian ini adalah untuk mengetahui “ Peran Majelis Ta’lim Dalam 

Kegiatan Keagamaan Pada Masjid Baitul Makmur Desa Teluk Binjai Kecamatan 

Teluk Meranti Kabupaten Pelalawan”. Jenis penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kualitatif dan Teknik pengumpulan data yang di lakukan dengan 

wawancara, observasi dan dokumentasi dengan 5 (lima ) informan penelitian. Dan 

hasil penelitian Peran Majelis Ta’lim Dalam Kegiatan Keagamaan Pada Masjid 

Baitul Makmur terdapat beberapa peran yaitu sebagai wadah kegiatan keagamaan, 

sebagai wadah taman spiritual, sebagai wadah silaturrahmi, dan sebagai wadah 

penyampaian gagasan umat. 

 

Kata Kunci : Peran Majelis Ta’lim, Kegiatan Keagamaan. 
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ABSTRACT 

 

Name  :  Aqila Hanif Salsabila 

Nim     :  12040427572 

Title    :  Peran Majelis Ta’lim Dalam Kegiatan Keagaman Pada Masjid 

Baitul Makmur Desa Teluk Binjai Kecamatan Teluk Meranti 

Kabupaten Pelalawan 

 

This research is motivated by the ta'lim assembly as one of the social and 

religious activities that grows in Teluk Binja Village. The role of the ta'lim 

assembly is increasingly crucial in this modern era, where various cultural 

influences and external thoughts continue to enter and interact with society. 

Therefore, the taklim assembly is a non-formal educational institution that plays an 

important role in increasing the understanding and practice of Islam in society, both 

individually and socially. This role is based on several important backgrounds, such 

as the need for a strong understanding of religion, improving the quality of religious 

life, strengthening Islamic brotherhood and ukhuwah, protecting oneself from 

radicalism and extremism, and increasing community participation in religious 

activities. Considering that nowadays, in the modern era, it is increasingly worrying 

that it has a negative impact on people's lives, especially for young people who are 

too following the development of western cultural times which is damaging to 

individuals who have already followed it, so with the existence of the taklim 

assembly it is hoped that it can increase your knowledge and self-equipment. so as 

not to fall into things that can damage yourself. The aim of this research was to find 

out "The Role of the Ta'lim Council in Religious Activities at the Baitul Makmur 

Mosque, Teluk Binjai Village, Teluk Meranti District, Pelalawan Regency". This 

type of research uses qualitative descriptive methods and data collection techniques 

which are carried out by interviews, observation and documentation with 5 (five) 

research informants. And the research results show that the role of the Ta'lim 

Council in religious activities at the Baitul Makmur Mosque has several roles, 

namely as a place for religious activities, as a place for a spiritual garden, as a place 

for friendship, and as a place for conveying the ideas of the people. 

 

Keywords: Role of the Ta'lim Council, Religious Activities. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Saat ini pendidikan di indonesia telah di atur oleh Undang-Undang 

Republik indonesia mulai dari pendidikan formal, nonformal dan 

informal. Ketiganya saling berkaitan, Pendidikan nonformal di 

selenggarakan pemerintah sebagai upaya pemenuhan atau pelengkap dari 

pendidikan formal juga sebagai bentuk dukungan pendidikan sepanjang 

hayat. Salah satu pendidikan nonformal yang terdapat dalam Undang-

Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2003 adalah 

Majelis Taklim (sistem pendidikan nasional, 2020). Hal itu menjadikan 

Majlis Taklim menjadi salah satu lembaga pendidikan yang banyak di minati 

masyarakat. 

   Menurut Tuty Awaliyah memaparkan empat fungsi Majelis 

Taklim Yaitu sebagai tempat memberi dan memperoleh tambahan ilmu 

pengetahuan, tempat mengadakan kontak sosial, tempat bersama-sama 

mewujudkan minat sosial, dan juga tempat mendorong dan memotivasi 

untuk meningkatkan kesadaran dan pengalaman yang mensejahterakan 

hidup berumah tangga (Alawiyah, 1997). 

Berdasarkan Sejarah kelahiranya, majelis ta’lim merupakan Lembaga 

Pendidikan tertua dalam Islam, Sebab telah di laksanakan sejak zaman nabi 

Muhammad saw, meskipun pada waktu itu tidak di sebut dengan istilah 

majelis ta’lim. Namun pengajian-pengajian Nabi Muhammad saw yang 

berlangsung secara sembunyi-sembunyi di rumah Arqam ibnu Abu Al-Arqam 

(Feri Andi, 2017). Dapat dianggap sebagai majelis ta’lim dalam konteks 

pengertian sekarang. Maka kemudian pengajian-pengajian seperti itu di 

lakukan secara terbuka dan tidak sembunyi-sembunyi, pada periode Madinah, 

Ketika Islam telah menjadi kekuatan politik praktis dalam Masyarakat waktu 

itu penyelenggaraan majelis ta’lim dalam bentuk pengajian dan dakwah 

Rasulullah saw berlangsung lebih pesat. Rasulullah saw duduk di masjid 

Nabawi untuk memberikan pengajian kepada para sahabat dan kaum 

muslimin.  

Dengan metode tersebut Nabi Muhammad saw telah berhasil 

menyiarkan agama Islam, sekaligus berhasil membentuk dan membina para 

pejuang Islam yang tidak hanya gagah berani dan perkasa di medan perang 

dalam membela dan menegakkan agama Islam tetapi tampil prima dalam 

mengatur dan membina kehidupan Masyarakat. Di Indonesia kegiatan 

pengajian sudah ada sejak pertama islam masuk, Ketika itupun di laksanakan 

dari rumah ke rumah, surau ke surau dan masjid ke masjid. 
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Para wali dan peinyiar Islam  meinjadikan peingajian untuk meinyeibarkan 

dakwah Islam pada Masyarakat. Keigiatan seipeirti inilah yang keimudian 

meinjadikan cikan bakal beirdirinya Muhammadiyah (1912) di Yogyakarta, 

peirsatuan Islam (peirsis 1924) di Bandung, dan beirbagai organisasi 

Masyarakat lainnya (Muhsin MK, 2009). 

Di deisa Teiluk Binjai keicamatan Teiluk Meiranti kabupatein Peilalawan 

juga meineirapkan peingajian majeilis ta’lim yang mana di lakukan dari rumah 

kei rumah, surau-surau, masjid kei masjid untuk meinanamkan jamaah majeilis 

ta’lim. Di deisa Teiluk Binjai majeilis Ta’lim dapat meinjadi sarana untuk 

wawasan peingeitahuan dan keiimanan pada diri jamaahnya seirta meinjadi 

Leimbaga Peindidikan non formal dalam tumbuh keimbang Masyarakat. Oleih 

kareina itu seibagai Leimbaga Peindidikan nonformal majeilis ta’lim sangat 

beirpeiran peinting untuk meimbina dan meinuntun Masyarakat agar meimahami 

dan meindalami ajaran Islam dalam keihidupan seihari-hari. Namun reialitanya 

masyarakat m a s i h  kurang beirpartisipasi dalam Peingajian Majeilis Taklim 

kareina kurang nya peingeitahuan dan wawasan akan peintingnya meingeinyam 

peindidikan khusus nya peindidikan agama islam walaupun tinggal di 

lingkungan mayoritas beiragama Islam (Kurniawan, 2019). Hal ini 

beirteintangan deingan peiran Majeilis Ta’lim seibagai sarana peindidikan 

yang meindidik masyarakat untuk beiriman dan beirtaqwa keipada 

Allah Swt, beirakhlak mulia, meimiliki ilmu peingeitahuan dan dapat juga 

meimajukan dan meinseijahteirakan keihidupan umat dalam rangka meincari 

ridho Allah Swt 

Peiran majeilis ta’lim seimakin krusial di eira modeirn ini, Dimana 

beirbagai peingaruh budaya dan peimikiran luar teirus meineirus masuk dan 

beirinteiraksi deingan Masyarakat. Oleih kareina itu Majeilis taklim meirupakan 

salah satu leimbaga peindidikan nonformal yang meimainkan peiran peinting 

dalam meiningkatkan peimahaman dan peingamalan agama Islam di 

Masyarakat baik seicara individu maupun sosial. Peiran ini dilandaskan oleih 

beibeirapa latar beilakang peinting, seipeirti keibutuhan akan peimahaman agama 

yang kuat, peiningkatan kualitas keihidupan beiragama, meimpeirkuat 

peirsaudaraan dan ukhuwah Islamiyah, meimbeinteingi diri dari paham radikal 

dan eikstreimismei, seirta meiningkatkan partisipasi masyarakat dalam keigiatan 

keiagamaan.  

Mengingat saat ini yang mana diera modern yang semakin 

menghawatirkan yang berdampak buruk bagi kehidupan Masyarakat 

teirutama bagi anak muda yang terlalu mengikuti perkembangan zaman 

budaya barat yang merusak individu yang sudah teirlanjur meingikutinya, 

maka dengan adanya majelis taklim di harapkan dapat menambah wawasan 

pengetahuan dan bekal diri agar tidak terjerumus kei pada hal-hal yang dapat 
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merusak diri.  

 

Berdasarkan penjelasan diatas penulis tertarik melakukan penelitian 

mengenai partisipasi jamaah Majelis Taklim pada kegitan pengajian. 

Peinulis memilih judul penelitian yaitu “Peran Majelis Taklim dalam 

Kegiatan Keagamaan Pada Masjid Baitul Makmur Desa Teluk Binjai 

Kecamatan Teluk Meranti Kabupaten Pelalawan” 

 

B. Peineigasan Istilah 

1. Peiran 

    Peiran meimiliki arti seipeirangkat Tingkat di di harapkan yang di 

miliki oleih yang beirkeidudukan di Masyarakat (KBBI Balai Pustaka, 

2007). Peiran meirupakan suatu keimampuan dan keisiapan yang di 

miliki seiseiorang untuk dapat meimpeingaruhi, meindorong, meingajak 

orang lain agar dapat meineirima peingaruh itu seindiri, beirbuat seisuatu 

yang dapat meimbantu peincapaian suatu maksud teirteintu dan tujuan 

teirteintu. Peiran adalah suatu peirilaku yang di atur dan di harapkan 

dari seiseiorang dalam posisi teirteintu (Sagala, 2010). Peiran 

meirupakan tingkah laku yang di harapkan keidudukannya 

beirbeida antara satu deingan yang lainnya. 

 

2. Majeilis Ta’lim 

 Meinurut Syamsuddin Abbas meingeimukakan bahwa Majeilis 

Ta’lim meirupakan peindidikan nonformal, yang meimiliki kurikulum 

seindiri, di laksanakan seicara beirkala dan teiratur, dan diikuti oleih 

jamaah yang cukup banyak (MK, 2019). 

Majlis Taklim meirupakan leimbaga peindidikan beirbasis 

masyarakat beirciri khas nilai-nilai islam yang dalam peinyeileinggaraannya 

meimiliki prinsip peindidikan deingan sisteim yang teirbuka dan 

beirlangsung seipanjang hayat, meilalui Majeilis Ta’lim di harapkan dapat 

meimpeilajari ilmu agama, seihingga dari proseis peindidikan di harapkan 

dapat meimeibeirikan kontribusi yang cukup beirpeingaruh teirhadap 

peimbeintukan geineirasi yang unggul, beiriman dan beirtaqwa keipada 

Allah Swt. 

 

3. Keigiatan Keiagamaan 

Peingajian meirupakan suatu keigiatan teirstruktur dalam 

meinyampaikan ajaran Islam untuk meiningkatkan peimahaman, 

peinghayatan, dan peingalaman para jamaah dalam peingeitahuan ajaran 

Islam, baik meilalui ceiramah, tanya jawab ataupun simulasi (Sarbini, 
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2010). Peingajian meirupakan suatu keigiatan yang meimpunyai tujuan 

yaitu agar meinjadi orang beiriman dan beirtaqwa keipada Allah Swt. 

Dalam keigiatan peingajian untuk meincapai tujuan meinjadi manusia yang 

labih baik dan beiriman seirta beirtaqwa keipada Allah Swt. 

 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana peiran Majeilis Ta’lim dalam keigiatan keiagamaan pada Masjid 

Baitul Makmur Deisa Teiluk Binjai? 

 

 

D. Tujuan  Peineilitian  

1. Untuk meingeitahui peiran majeilis taklim dalam keigiatan keiagamaan pada 

masjid Baitul Makmur Deisa Teiluk Binjai 

 

E. Manfaat Peineilitian 

1. Seicara Teioritis 

Dapat meinjadi bahan bacaan bagi peinulis dan peimbaca 

untuk meinambah wawasan dan dapat meinjadi bahan acuan dalam 

peineilitian seilanjutnya meingeinai Peiran Majlis Taklim dalam Keigiatan 

Keiagamaan Pada Masjid Baitul Makmur Deisa Teiluk Binjai Keicamatan 

Teiluk Meiranti Kabupatein Peilalawan. 

2. Keigunaan Praktis 

Seicara praktis peineilitian ini di harapkan dapat beirmanfaat 

dalam peinyeileisaian masalah teirkait Majlis Taklim dan dapat Meinjadi 

solusi dalam peinyeileisaian suatu masalah. 

 

F. Sisteim Peinulisan 

Untuk meimpeiroleih hasil peineilitian yang sisteimatis maka peinulis 

meinyusun sisteimatika peinulisan seideimikian rupa agar dapat 

meimpeirmudah peinulis maupun peimbaca untuk meindapatkan hasil dari 

peineilitian yang mudah di pahami. Adapun sisteimatika peinulisan ini dalam 

enam bab: 
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BAB I :  PEINDAHULUAN 

 Meinjeilaskan teintang Latar Beilakang Masalah, Peineigasan 

Istilah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Keigunaan Peineilitian, 

dan Sisteimatika Peinulisan. 

BAB II :  KAJIAN TEIORI DAN KEIRANGKA BEIRPIKIR 
 

Meinjeilaskan teintang Kajian Teirdahulu, Kajian Teiori, dan 

Keirangka Pikir 

BAB III :  MEITODOLOGI PEINEILITIAN 
 

 Meinjeilaskan Jeinis dan Peindeikatan Peineilitian, Lokasi dan 

Waktu Peineilitian, Sumbeir Data atau Informan Peineilitian, 

Teiknik Peineilitian Data, Validitas Data, dan Teiknik Analisis Data 

 

BAB IV :  GAMBARAN UMUM LOKASI PEINEILITIAN 
 

 Meinjeilaskan gambaran umum subjeik peineilitian yaitu 

seijarah dan profil Majlis Taklilm Deisa Teiluk Binjai 

Keicamatan Teiluk Meiranti Kabupatein Peilalawan 

 

BAB V :  HASIL PEINEILITIAN DAN PEIMBAHASAN 

 Pada bab ini meinjeilaskan hasil dari peineilitian yaitu Peiran 

Majeilis Ta’lim Dalam Keigiatan Keiagamaan Pada Masjid Baitul 

Makmur Deisa Teiluk Binjai Keicamatan Teiluk Meiranti 

Keicamatan Teiluk Meiranti Kabupatein Peilalawan 

 

BAB VI :  PEINUTUP 
 

 Pada bab ini beirisikan keisimpulan dan saran yang di dapat dari 

hasil peineilitian 

 

DAFTAR PUSTAKA LAMPIRAN 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A. Kajian Teirdahulu 
 

Guna keipeirluan sumbeir reifeireinsi peineilitian, maka peinulis meimaparkan 

beibeirapa hasil peineilitian teirdahulu yang di harapkan dapat meilihat 

peirbeidaan antara peineilitian teirdahulu deingan peineilitian yang akan di 

lakukan. 

 

Tabe i l 2.1 Kajian Te i rdahulu 

 

 

NO 
Penulis, Judul 

Dan Tahun 

    Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Persamaan dan 

Perbedaan 
1 Ria Pratiwi, 

(2020)“ 

Peingajian ibu-

ibu Majlis 

Taklim Al-

Ikhlas Dalam 

Meningkatkan 

Pemahaman 

Keagamaan Di 

Desa Berembang 

Kecamatan 

Sekernan 

Kabupaten 

Muaro Jambi 
 

Dalam 

penelitian ini 

menggunakan

metodei 

Deskriptif 

Kualitatif 
 

Majlis 

Taklim 

sebagai 

tempat 

belajar 

mengajar, 

sarana 

komunikasi, 

ukhuwah dan 

silaturrahmi. 
 

Persamaan antara 

kajian terdahulu 

dengan penelitian 

sekarang adalah 

sama-sama 

membahas 

tentang Majlis 

Taklim 

sedangkan 

perbedaan nya 

dengan penelitian 

terdahulu ialah 

penelitian ini 

membahas tetang 

peran Majlis 

Taklim dalam 

kegiatan 

keagaman di desa 

teluk binjai 
 

2 Devi Nur 

Amanah, 

(2019”Kegiatan 

Majlis Taklim 

Masyarakat Di 

Masjid Al-Adhar 

Desa Mercu 

Buana 

Kecamatan Way 

Kenanga 

Dalam 

penelitian ini 

menggunakan 

metodei 

deskriptif 

kualitatif 

(field 

reseach/studi 

lapangan) 
 

Dengan 

adanya 

kegiatan 

Majlis 

Taklim di 

Desa Mercu 

Buana maka 

akan menjadi 

nilai positif 

bagi 

Persamaan antara 

kajian terdahulu 

dengan penelitian 

sekarang adalah 

sama-sama 

membahas 

tentang Majlis 

Taklim adapun 

perbedaannya 

kajian terdahulu 
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Kabupaten 

Tulang Bawang 

Barat 
 

masyarakat 

Mercu Buana 

dan sekaligus 

madrasah 

bagi 

masyarakat 

yang minim 

ilmu agama 

 

yaitu membahas 

kegiatan di 

lembaga majlis 

taklim 

Sedangkan 

penelitian ini 

membahas 

kegiatan 

keagamaan 

majelis ta’lim 

desa teluk binjai 
3  

Wahiddin,(2020)

“Peran  

Majlis Taklim 

Al Hidayah 

Dalam 

pendidikan 

agama 

masyarakat di 

Kelurahan 

Medan Tenggara 

 

Dalam 

penelitian ini 

menggunakan 

metodei 

penelitian 

kualitatif 

dengan 

memakai 

pendekatan 

fenamenologi 
 

Dengan 

adanya Majlis 

Taklim maka 

akan menjadi 

sarana 

pendidikan 

bagi 

masyarakat 

agar tetap 

bisa menimba 

ilmu dan 

tetap 

istiqomah 

dalam 

menuntut 

ilmu. 

 

Persamaan 

penelitian 

terdahulu ialah 

sama-sama 

mengkaji tentang 

majlis taklim 

akan tetapi 

perbedaan nya 

penelitian 

terdahulu yaitu 

peran majlis 

taklim dalam 

Pendidikan 

Masyarakat 

sedangkan 

penelitian ini 

yaiu peran 

majelis ta’lim 

dalam kegiatan 

keagamaan  
4 Bambang Isnaini 

Zulkarnain 

(2019). “Peranan 

Majelis Taklim 

dalam 

Meningkatkan 

Sikap 

Kaegamaan Ibu-

Ibu di Kavling 

Mekar Jaya 

Bekasi 

Penelitian ini 

menggunakan 

metodei 

deskriptif 

analisis 

melalui 

penelitian 

lapangan(field 

research)dan 

penelitian 

kepustakaan. 

Dengan 

adanya 

majeilis 

taklim dapat 

meningkatkan 

nilai-nilai 

keagamaan 

pada 

Masyarakat 

di kavling 

mekar jaya 

Bekasi. 

Persamaan 

penelitian 

terdahulu yaitu 

samasama 

membahas 

majelis ta’lim 

Adapun 

perbedaan nya 

iyalah terletak 

pada fokus 

penelitian yaitu 

peneliti terdahulu 

fokus pada 

peningkatan 

sikap sementara 
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penulis fokus 

pada peran 

majelis ta’lim 

dalam kegiatan 

keagamaan. 

5 Anas Rudi 

(2022). 

“Peran Majelis 

Ta’lim dalam 

meningkatkan 

pemahaman 

keagamaan 

Masyarakat di 

desa mon mata 

kecamatan 

krueng sabeei 

kabupaten aceh 

jaya. 

Metodei yang 

di gunakan 

dalam 

penelitian ini 

ialah metodei 

kualitatif 

dengan 

pendekatan 

deskriptif 

Dengan 

adanya 

majeilis 

ta’lim di desa 

mon mata 

masyarakat  

lebih  sering 

menjalin 

silaturrahmi 

dan mudah 

bersosialisasi 

dengan 

semua 

Masyarakat 

desa tersebut 

Persamaan nya 

ialah sama sama 

ingin Masyarakat 

daerah seiteimpat 

lebih 

bersosialisasi dan 

semakin 

bersemangat 

dalam menimbah 

ilmu pemahaman 

spiritual 

perbedaannya 

ialah hanya pada 

daerah yang akan 

di lakukan 

penelitian. 
 

B. Kajian Teiori 
 

1. Peiran Majlis Taklim  

Peiran ialah suatu keimampuan dan keisiapan yang di miliki 

seiseiorang untuk dapat meimpeingaruhi, meindorong, meingajak orang 

lain agar dapat meineirima peingaruh itu seindiri. Meinurut Abu 

Ahmadi, peiran adalah kompleiks peingharapan manusia teirhadap 

caranya individu harus beirsikap dan beirbuat dalam situasi teirteintu 

beirdasarkan status dan fungsi sosial. Seidangkan dalam Kamus Bahasa 

Indoneisia, peiran adalah suatu yang meinjadi bagian atau meimeigang 

pimpinan yang teirutama dalam teirjadinya peiristiwa. Seidangkan 

meinurut Vieithzal Rivai dan Sylviana Murni peiran dapat diartikan 

seibagai prilaku yang diatur dan diharapkan dari seiseiorang dalam 

posisi teirteintu (Ahmadi, 2009). Peiran seibuah Majeilis Ta’lim deingan 

meinggunakan teiori peiran (Rolei Theiory) meinurut beibeirapa tokoh. Teiori 

peiran dari Rolei Theiory adalah teiori yang meirupakan peirpaduan beirbagai 

teiori, orieintasi, maupun disiplin ilmu. Kata peiran seindiri diambil dari 

dunia teiateir, dalam dunia teiateir seiorang aktor beirpeiran seibagai tokoh 
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teirteintu dan dalam posisinya seibagai tokoh itu diharapkan mampu 

beirpeiran atau beirpeirilaku seicara teirteintu ( Janu Murdiyatmoko, 2007). 

Peingeirtian peiran yang di ungkapkan oleih Soeijono Soeikanto “Peiranan 

meirupakan aspeik dinamis keidudukan (status) apabila seiseiorang 

meilaksanakan hak dan keiwajibannya seisuai deingan keidudukannya, maka 

ia meinjalankan suatu peiran. (Soeijono soeikanto, 1990, 220). Peiran 

adalah seirangkaian peirilaku yang di harapkan pada seiseiorang 

seisuai deingan posisi sosial baik formal maupun informal. Peiran 

didasarkan keiteintuan dan harapan meineirangkan apa saja yang individu 

harus lakukan dalam situasi teirteintu agar dapat meimeinuhi harapan-

harapan meireika pribadi maupun orang lain (Soeikanto, 2002, p. 

247).  

Seicara EItimologi, kata “Majlis Taklim” beirasal dari bahasa arab, 

yakni Majlis dan Taklim. Kata “Majeilis” beirasal dari jalasa, yujalisu, 

julisan yang beirarti duduk atau rapat. Adapun arti lain jika di kaitkan 

deingan kata yang beirbeida seipeirti majlis wal majlimah beirarti teimpat 

duduk, teimpat sidang, deiwan. Seilanjutnya kata Taklim seindiri beirasal 

alimaya’lamu, ilman yang artinya meingeitahui seisuatu, ilmu, ilmu 

peingeitahuan. Dalam kamus bahasa Indoneisia peingeirtian majlis 

adalah leimbaga (organisasi) seibagai wadah peingajian. Adapun arti 

Taklim adalah peingajaran, jadi meinurut arti dan peingeirtian di atas 

maka seicara istilah majlis taklim adalah leimbaga peindidikan non 

formal islam yang meimiliki kurikulum seindiri atau aturan seindiri 

yang di seileinggarakan seicara beirkala dan teiratur, dan diikuti oleih 

Jeimaah yang reilativei banyak yang beirtujuan untuk meimbina 

dan meingeimbangkan hubungan yang santun dan seirasi antara manusia 

dan Allah SWT. Manusia dan seisamanya dan manusia dan 

lingkungannya, dalam rangka meimbina masyarakat yang beirtakwa 

keipada Allah SWT. Seimeintara kalau ditinjau seicara teirminologi, 

Majeilis Taklim meingandung beibeirapa peingeirtian yang beirbeida-beida. 

EIffeindi Sarkasy meingatakan Majeilis Taklim bagian dari modeil dakwah 

deiwasa ini dan seibagai forum beilajar untuk meincapai suatu tingkatan 

peingeitahuan agama Syamsuddin Abbas juga meingeimukakan bahwa 

Majeilis Taklim meirupakan peindidikan nonformal Islam, yang 

meimiliki kurikulum seindiri, dilaksanakan seicara beirkala dan teiratur, 

dan diikuti oleih jamaah yang cukup banyak.  

Majeilis ta’lim meirupakan peindidikan yang teirtua dalam seijarah 

Islam dan tidak dapat dileipaskan dari peirjalanan dakwah islamiah seijak 

awal, yang dimulai seijak saat Rasulloh saw meingadakan keigiatan kajian 

dan peingajian di rumah Arqam bin Abil Arqam (Baitul Arqam), yang 
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dilaksanakan seicara seimbunyi-seimbunyi. (Ibid, hlm, 3) Di keidiaman Al-

Arqam bin Abi Al-Arqam yang juga teilah masuk Islam, beiliau 

meimbacakan ayat-ayat Alquranul Karim yang teilah diturunkan keipadanya 

seirta meingajarkan hukum-hukum agama dan syariat yang diturunkan saat 

itu keipada meireika ( (as-sibai, 2011) Pada saat itu, Rasululloh saw sudah 

beirhasil meingislamkan beibeirapa orang peireimpuan, seilain istrinya seindiri, 

Khadijah binti Khawailid ra, juga Fatimah binti Khattab ra, adik Umar bin 

Khattab ra. Ini artinya dalam peingajian yang diadakan oleih Rasululloh 

saw itu sudah ada jamaah dari kaum muslimah. Keitika itu, jamaah 

peingajian masih beircampur dan meinyatu antara kaum laki-laki dan 

peireimpuan, di mana kaum laki-lakinya di ataranya adalah Abu Bakar 

Siddiq, Ali bin Abi Thalib dan Zaid bin Haritsah (Muhsin MK, hlm 3) 

Adanya keigiatan peingajian di Baitul Arqam ini meinjadi modeil dan 

ispirasi beirdirinya peingajian dan majeilis ta’lim yang peirtama kali dan 

umumnya di dirikan di rumah-rumah ustadz/ustadzah atau peingurusnya. 

Hanya beidanya, jika pada zaman Rasululloh saw jamaah majeilis ta’lim 

teirdiri atas laki-laki dan peireimpuan, kini seibagian beisar jamaahnya adalah 

kaum muslimah, khususnya kaum ibu-ibu. 

Bila jamaahnya beirsifat campuran lakilaki dan peireimpuan, keigiatan 

itu leibih dikeinal dan dinamakan seibagai peingajian umum. Di masa Islam 

Meikkah, Nabi Muhammad saw meinyiarkan agama Islam seicara 

seimbunyi-seimbunyi, dari satu rumah kei rumah lainnya, dan dari satu 

teimpat kei teimpat lainnya. Seidangkan dieira Madinah, Islam diajarkan 

seicara teirbuka dan diseileinggarakan di masjid-masjid. Hal-hal yang 

dilakukan oleih Nabi Muhammad saw yaitu meindakwahkan ajaran-ajaran 

Islam baik dieira Meikkah maupun Madinah adalah cikal bakal 

beirkeimbangnya majeilis ta’lim yang dikeinal saat ini (Heilmawati, 2013). 

Di Indoneisia keigiatan peingajian sudah ada seijak peirtama Islam datang. 

Keitika itupun dilaksanakan dari rumah kei rumah, surau kei surau, dan 

masjid kei masjid. Para wali dan peinyiar Islam keitika itu teilah meinjadikan 

peingajian untuk meinyeibarkan dakwah Islam dalam masyarakat. Keigiatan 

seimacam inilah yang pada giliranya pula teilah meinjadi cikal bakal 

beirdirinya Muhammadiyah (1912) di Yogyakarta, Peirsatuan Islam 

(Peirsis) (1924) di Bandung, dan beirbagai organisasi keimasyarakatan 

Islam lainnya (Muhsin MK, 4). Beirdirinya majeilis ta’lim ini juga tidak 

teirleipas dari peirkeimbangan situasi keiagamaan, sosial, eikonomi, dan 

politik dizaman reizim Ordei Baru, yang dikeinal reipreisif dan teilah 

meimarjinalkan peiran umat Islam dalam peimbangunan nasional. Kareina 

itu, keigiatan dakwah beinar-beinar meindapatkan tantangan yang beirat. 

Keindati deimikian, bagaikan air meingalir, keigiatan dakwah teirus beirjalan 
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dalam masyarakat kareina umat Islam beirhasil meincari jalan lain dalam 

meinghidupkan keigiatan ini. Di antaranya deingan meingadakan peingajian-

peingajian dan meindirikan majeilis ta’lim dalam Masyarakat. Meingingat 

peilaksanaannya yang fleiksibeil dan teirbuka untuk seigala waktu dan 

kondisi, keibeiradaan majeilis ta’lim teilah meinjadi leimbaga peindidikan 

seiumur hidup (lifei long eiducation) bagi umat Islam. Oleih kareina itu, 

sangatlah peinting untuk meimikirkan dan meimbeirdayakan keibeiradaan 

majeilis ta’lim saat ini dan di masa meindatang seihingga dapat beirtahan 

dan teirus beirkeimbang leibih baik, seirta mampu meinjadi rahmat bagi 

seiluruh umat manusia. 

Soeilaiman Joeiseiof meindeifeinisikan peindidikan nonformal yaitu 

peindidikan yang teiratur deingan sadar dilakukan teitapi tidak teirlalu 

meingikuti peiraturan-peiraturan yang teitap dan keitat (Joeisoeif, 

2008). Deifeinisi ini meinjeilaskan keipada kita teintang adanya 

peirbeidaan peindidikan nonformal deingan formal, yakni peiraturan yang 

dibuat tidak teirlalu keitat seibagaimana peindidikan formal. Peirumusan 

tujuan peindidikan di leimbaga nonformal tidak dapat dipisahkan dari 

jeinis dan tingkatan peingeitahuan, sikap seirta jeinis dan tingkatan 

keiteirampilan yang harus dikuasai oleih anggota masyarakat.  

“Meingeinai Majeilis Taklim, Muzayyin Arifin meinyatakan bahwa: 

Majeilis Taklim meirupakan salah satu seintral peimbangunan meintal 

keiagamaan di lingkungan masyarakat yang beirbeida startifikasi 

sosiokulturnya (Arifin, 2019). Bila di lihat dari struktur organisasinya, 

Majeilis Taklim teirmasuk organisasi peindidikan luar seikolah 

(nonformal), seidangkan dilihat dari seigi tujuan, Majeilis Taklim teirmasuk 

leimbaga atau sarana dakwah Islamiyah yang seicara seilf standing dan 

seilf deiciplinei dapat meingatur dan meilaksanakan keigiatan-keigiatannya”. 

Dilihat dari seigi historis, Majeilis Taklim deingan dimeinsinya yang 

beirbeida-beida teilah beirkeimbang mulai zaman Rasulullah SAW. 

Muncullah beirbagai keilompok peingajian sukareila (tanpa bayaran) yang 

diseibut deingan halaqoh, yaitu keilompok peingajian di Masjid Nabawi 

atau Alharam. Teimpat halaqoh biasanya ditandai deingan salah satu pilar 

Masjid untuk teimpat beirkumpulnya peiseirta keilompok masing-masing 

deingan seiorang sahabat, yaitu ulama teirpilih. Seilanjutnya di Indoneisia 

keibeiradaan Majeilis Taklim diatur dalam Undang-Undang No 17 Tahun 

2010 teintang peingeilolaan dan peinyeileinggaraan peindidikan meinurut pasal 

106. Majeilis Taklim atau beintuk lain yang seijeinis dapat  

meinyeileinggarakan Peindidikan bagi warga Masyarakat untuk meimpeiroleih 

peingeitahuan, keiteirampilan dan keicakapan hidup, meingeimbangkan sikap 

dan keipribadian, profeisional, meimpeirsiapkan diri untuk bias usaha 
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mandiri atau dapat meinyeileinggarakan program-program antara lain 

peindidikan keiagamaan Islam, peindidikan anak usia dini peindidikan 

keiaksaraan, peindidikan keiseitaraan, peindidikan keicakapan hidup, 

peindidikan peimbeirdayaan peireimpuan, peindidikan keipeimudaan, dan 

peindidikan nonformal lain yang dipeirlukan masyarakat. 

Majeilis Taklim juga meirupakan salah satu leimbaga peindidikan 

yang beirasaskan peindidikan seiumur hidup. Pokok peimbahasan 

peindidikan seiumur hidup adalah seiluruh individu harus meimpunyai 

keiseimpatan yang sisteimatik, teirorganisir untuk keigiatan beilajar meingajar 

di seitiap keiseimpatan seipanjang hidup manusia. Adapun tujuannya 

adalah meinyeimbuhkan keimunduran akan peindidikan seibeilumnya, 

meimpeiroleih keiteirampilan baru, meiningkatkan keiahlian dan 

meingeimbangkan keipribadian. Jadi, seicara garis beisar dapat disimpulkan 

bahwa Majeilis Taklim seibagai leimbaga peindidikan nonformal, 

meirupakan wadah bagi peineirapan konseip meingeimbangkan peindidikan 

agama masyarakat beirwawasan Islami. Majeilis taklim adalah leimbaga 

Islam non formal. Deingan deimikian majeilis taklim bukan leimbaga 

peindidikan formal seipeirti Madrasah, seikolah atau peirguruan tinggi 

majeilis taklim bukanlah meirupakan wadah organisasi masyarakat yang 

beirbasis politik. majeilis taklim meimpunyai peiranan yang sangat 

peinting bagi keihidupan masyarakat Peiranan majeilis ta’lim antara lain : 

a. Seibagai wadah Pembelajaran keiagamaan 

dalam rangka meimbeintuk masyarakat yang beirtakwa keipada Allah 

Majeilis ta’lim meirupakan wadah peinting dalam keihidupan beiragama 

yang meimiliki banyak peiran dan manfaat.  

Deingan meinjalankan fungsinya deingan baik, majeilis taklim dapat 

beirkontribusi dalam meinciptakan masyarakat yang taat, beirakhlak 

mulia, dan reiligius. Seilain majeilis taklim, masih banyak wadah lain 

dalam keihidupan beiragama, seipeirti masjid, mushola, peisantrein, dan 

organisasi keiagamaan lainnya. Seitiap wadah meimiliki peiran dan 

fungsinya masing-masing dalam meimbantu umat beiragama untuk 

meiningkatkan peimahaman dan peingamalan agamanya. Adapun peiran 

majeilis ta’lim seibagai wadah dalam pembelajaran keagamaan seibagai 

beirikut : 

 Sarana dakwah dalam Peindidikan agama 

Majeilis taklim meinyeidiakan wadah bagi masyarakat untuk 

meimpeilajari ilmu agama Islam seicara leibih meindalam. Hal ini dapat 

meiningkatkan peimahaman masyarakat teintang ajaran Islam, 

seihingga meireika dapat leibih mudah untuk meingamalkannya dalam 

keihidupan seihari-hari. Deingan peimahaman agama yang baik, 
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masyarakat diharapkan dapat meinjadi pribadi yang leibih taat dan 

beirakhlak mulia. 

 Seibagai wadah peimbinaan umat 

      Majeilis taklim meimbantu meimbina umat Islam agar meinjadi 

pribadi yang taat, beirakhlak mulia, dan meimiliki keipeidulian sosial 

yang tinggi. Hal ini dilakukan meilalui beirbagai keigiatan, seipeirti 

peingajian, kajian, peilatihan, dan peimbinaan peirsonal. Majeilis taklim 

juga dapat meinjadi wadah bagi umat Islam untuk saling 

beirsilaturahmi dan meimpeireirat ukhuwah Islamiyah 

 Seibagai sarana peingeimbangan poteinsi umat 

   Majeilis taklim dapat meinjadi sarana bagi umat Islam untuk 

meingeimbangkan poteinsi diri dan beirkontribusi bagi masyarakat. Hal 

ini dilakukan meilalui beirbagai keigiatan, seipeirti peilatihan 

keipeimimpinan, peilatihan keiwirausahaan, dan keigiatan sosial 

lainnya. Majeilis taklim juga dapat meinjadi wadah bagi umat Islam 

untuk meinyalurkan bakat dan minatnya. 

 Seibagai sarana peimbeintukan keiluarga Islami 

Majeilis taklim dapat meinjadi sarana bagi keiluarga Muslim 

untuk beilajar dan meimahami ilmu agama Islam seicara beirsama-

sama. Hal ini dapat meimbantu meimbangun keiluarga yang harmonis 

dan beirlandaskan syariat Islam. Majeilis taklim juga dapat meinjadi 

wadah bagi keiluarga Muslim untuk saling beirsilaturahmi dan 

meimpeireirat ukhuwah Islamiyah 

 Seibagai sarana meimbangun masyarakat yang reiligious 

Majeilis taklim dapat beirkontribusi dalam meimbangun 

masyarakat yang reiligius dan beiriman. Hal ini dilakukan meilalui 

beirbagai keigiatan dakwah dan peimbinaan umat Islam. Majeilis 

taklim juga dapat meinjadi wadah bagi masyarakat untuk saling 

tolong meinolong dan meimbantu seisama 

b. Seibagai Sarana Menenangkan Rohani 

Taman Rohani meirupakan teimpat untuk meimpeirdalam ilmu agama 

agar bisa meinjadi beikal dalam keihidupan  

Adapun peran majelis ta’lim sebagai sarana menenangkan rihani ialah 

sebagai berikut : 

1. Ceramah Agama 

2. Wirid Yasin 

3. Safari Dakwah 

4. Maghrib Mengaji 

c. Seibagai Wadah Silaturahim  
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Meinjalin silaturahmi meirupakan hal yang peinting dalam keihidupan  

beirmasyarakat. Deingan meinjalin silaturahmi, kita dapat meimpeirkuat   

hubungan deingan orang lain, meiningkatkan rasa keikeiluargaan, dan 

meimbangun komunitas yang leibih harmonis. Silaturahmi meimiliki 

banyak  manfaat, antara lain: 

1. Meimpeireirat tali peirsaudaraan: Silaturahmi dapat meimbantu 

meimpeirkuat hubungan antar individu, keiluarga, komunitas, dan 

masyarakat. 

2. Meiningkatkan rasa keikeiluargaan: Silaturahmi dapat meimbantu 

meiningkatkan rasa keikeiluargaan dan keibeirsamaan. 

3. Meimpeirluas jaringan peirteimanan: Silaturahmi dapat meimbantu 

meimpeirluas jaringan peirteimanan dan keinalan. 

d. Seibagai Wadah Peinyampaian Gagasan Umat 

Meidia peinyampaian gagasan umat adalah sarana yang digunakan oleih 

individu atau keilompok untuk meinyampaikan idei, peimikiran, dan 

peindapat meireika keipada khalayak yang leibih luas. Meidia peinyampaian 

gagasan umat meirupakan alat yang ampuh yang dapat digunakan untuk 

meimbuat peirubahan positif di dunia. Deingan meinggunakan meidia ini 

seicara bijak dan beirtanggung jawab, umat dapat meinyuarakan idei meireika 

dan meimpeirjuangkan keiadilan bagi seimua. Seicara strateigis majeilis 

taklim meinjadi sarana dakwah dan tabligh yang Islami coraknya yang 

beirpeiran seintral pada peimbinaan dan peiningkatan kualitas hidup umat 

Islam seisuai tuntutan ajaran Islam. Disamping itu guna meinyadarkan 

umat Islam dalam rangka meingahayati dan meingamalkan ajaran agama 

yang konteikstual keipada lingkungan hidup sosial budaya dan alam 

seikitar meireika, seihingga dapat meinjadikan umat Islam seibagai 

Ummatan Washatan yang meineiladani keilompok umat lain. Jadi peiranan 

seicara     fungsional majeilis  taklim  adalah meingokohkan landasan hidup 

manusia Indoneisia pada khususnya di bidang meintal spiritual 

keiagamaan Islam dalam rangka meiningkatkan kualitas hidupnya 

seicara inteigral, lahiriyah dan bathaniyah, duniawiyah dan 

ukhrowiyah seicara beirsamaan, seisuai tuntutan ajaran agama islam yaitu 

iman dan takwa yang meilandasi keihidupan duniawi, dalam seigala 

bidang keigiatannya. Fungsi deimikian seisuai deingan peimbangunan 

nasional kita (H.M Arifin, 1995). Majeilis taklim apabila kita lihat di 

masyarakat, maka organisasi teirseibut beirsifat nonformal, namun 

walaupun deimikian keigiatan majeilis taklim dapat dirasakan ditujukan 

oleih seimua kalangan masyarakat. Majeilis taklim banyak meindapat 

peirhatian dari beirbagai pihak kareina peiranannya dalam 

meingeimbangan pribadi yang leibih islami bagi para anggotanya. 
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Meinurut Tutty Alawiah (1997:78) meirumuskan tujuan dari seigi 

fungsinya yaitu : 

1. Beirfungsi seibagai teimpat beilajar, maka tujuan majeilis taklim 

adalah meinambah ilmu dan ke iyakinan agama, yang akan 

meindorong peingalaman ajaran agama. 

 

2. Beirfungsi seibagai teimpat kontak sosial, maka tujuanny 

silaturahmi. 

3. Beirfungsi meiwujudkan minat sosial maka tujuannya meiningkatkan 

keisadaran dan keiseijahteiraan rumah tangga dan lingkungan 

jamaahnya. 

Keibeiradaan majeilis taklim khususnya dalam eira globalisasi 

sangat peinting, teirutama dalam upaya meinangkal dampak neigatif dari 

globalisasi itu seindiri, maka leimbaga teirseibut harus mampu 

meimanfaatkan dampak positif globalisasi. Keibeiradaan majeilis taklim 

meinjadi sangat peinting kareina ia beirada diteingah-teingah 

masyarakat, dan masyarakat adalah salah satu dari tiga lingkungan 

peindidikan. Meinurut Muhsin MK (2009:5) apabila dilihat dari 

makna dan seijarah beirdirinya majeilis taklim dalam masyarakat, 

bisa dikeitahui dan dimungkinkan leimbaga dakwah ini beirfungsi dan 

beirtujuan seibagai beirikut: 

1. Teimpat beilajar meingajar 

Majeilis taklim dapat beirfungsi seibagai teimpat beilajar 

meingajar umat Islam, khususnya bagi kaum peireimpuan dalam 

rangka meiningkatkan peingeitahuan, peimahaman, dan peingalaman 

ajaran Islam 

2. Leimbaga peindidikan dan keiteirampilan 

Majeilis taklim juga beirfungsi seibagai leimbaga 

peindidikan dan keiteirampilan dalam masyarakat yang 

beirhubungan, antara lain deingan masalah peingeimbangan 

keipribadian seirta peimbinaan keiluarga dan rumah tangga. 

Meilalui majeilis taklim, diharapkan meireika meinjaga keimuliaan 

dan keihormatan keiluarga dan rumah tangganya. 

3. Wadah beirkeigiatan dan beirkreiativitas Majeilis taklim juga 

beirfungsi seibagai wadah beirkeigiatan dan beirkreiativitas. Antara 

lain dalam beirorganisasi, beirmasyarakat, beirbangsa dan 

beirneigara. Neigara dan bangsa kita sangat meimbutuhkan keihadiran 

keiahlian dan keiteirampilan seihingga deingan keimampuan dapat 

meimbimbing dan meingarahkan masyarakat kei arah yang baik. 

4. Pusat peimbinaan dan peingeimbangan Majeilis taklim juga 
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beirfungsi seibagai pusat peimbinaan dan peingeimbangan keimampuan 

dan kualitas sumbeir daya manusia dalam beirbagai bidang 

seipeirti dakwah, peindidikan sosial, dan politik yang seisuai deingan 

kodratnya. 

5. Jaringan komunikasi, ukhuwah dan silaturahim Majeilis taklim 

juga diharapkan meinjadi jaringan komunikasi, ukhuwah dan 

silaturahim antar seisama, antara lain dalam meimbangun 

masyarakat dan tatanan keihidupan yang islami. 

Beirdasarkan peindapat di atas, maka disimpulkan bahwa 

keidudukan majlis taklim adalah seibagai teimpat leimbaga 

peindidikan nonformal, dan beirfungsi seibagai : 

1. Meimbina dan meingmbangkan ajaran islam dalam rangka 

meimbeintuk masyarakat yang beirtaqwa keipada Allah SWT. 

2. Ajang beirlangsungnya silaturahmi massal yang dapat 

meinghidup-suburkan dakwah dan ukhuwah islamiyah. 

3. Seibagai sarana dialog yang beirkeisinambungan antara para 

ulama deingan umat. 

4. Meidia peinyampaian gagasan yang beirmanfaat bagi 

peimbangunan umat khususnya dan bangsa umumnya. 

Majeilis Taklim yang beirada di teingah-teingah masyarakat 

harus difungsikan eiksisteinsinya, seihingga dapat meimbeinteingi 

masyarakat atau umat dari peingaruh-peingaruh neigatif utamanya 

geineirasi muda dan reimaja yang masih sangat mudah dipeingaruhi 

oleih beirbagai hal. Dari sinilah keibeiradaan Majeilis Taklim seibagai 

leimbaga peindidikan non- formal yang sangat peinting, disamping 

peindidikan formal. Bila fungsi- fungsi Majeilis Taklim di atas 

beirjalan seibagaimana meistinya, maka akan meingalami suatu 

keihidupan yang peinuh keidamaian. Macam-macam Majeilis Taklim yang 

tumbuh dan beirkeimbang di dalam masyarakat Indoneisia jika 

dikeilompokkan teirdapat beirbagai macam Dilihat Dari Jamaahnya  

1. Majeilis Taklim Kaum Ibu/Muslimah/Peireimpuan Majeilis Taklim 

kaum ibu ialah majeilis yang di mana seimua anggota jama‟ahnya 

ialah peireimpuan. Dalam majeilis teirseibut teirdapat ustadz/ustadzah 

seibagai peinceiramahnya. Keigiatan Majeilis Taklim ibu-ibu biasanya 

diseileinggarakan seicara rutin di masjid-masjid, mushola atau rumah. 

Peimateiri dalam majeilis beirsifat teitap dari peirtama hingga 

peirteimuan teirakhir. Mateiri yang diajarkan variatif diantaranya: 

tauhid, hadits, fiqih dan lainnya.  

2. Majeilis Kaum Bapak/Muslim/Laki-Laki Majeilis Taklim kaum bapak 

ialah Majeilis yang dimana seimua anggota jama‟ahnya ialah laki-
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laki. Dalam Majeilis teirseibut teirdapat ustadz/ustadzah seibagai 

peinceiramahnya. Keigiatan Majeilis Taklim bapak-bapak biasanya 

diseileinggarakan seicara rutin di masjid-masjid, mushola atau rumah. 

Peimateiri dalam Majeilis beirsifat teitap dari peirtama hingga 

peirteimuan teirakhir. Mateiri yang diajarkan variatif diantaranya: 

tauhid, hadits, fiqih dan lainnya. 

3. Majeilis Taklim Kaum Reimaja Majeilis Taklim kaum reimaja adalah 

majeilis yang dimana seimua anggota jama‟ahnya ialah para reimaja 

baik laki-laki maupun peireimpuan.  

Dalam seitiap meingadakan Majeilis teirseibut biasanya meingundang 

ustadz/ustadzah seibagai peinceiramahnya. Keigiatan Majeilis Taklim 

kaum reimaja biasanya diseileinggarakan seicara rutin di masjid-

masjid, mushola, atau rumah. Peimateiri dalam Majeilis ini tidak 

beirpatokan pada satu peingajar. Seiringkali panitia meingundang 

peimateiri lokal dan nasional dalam keigiatannya. Seiteilah peimateiri 

meimbeirikan mateiri keimudian dilanjutkan deingan tanya jawab, 

sanggahan, maupun kritik dan saran. Mateiri yang diajarkan variatif 

diantaranya: tauhid, hadits, fiqih dan lainnya.  

4. Majeilis Taklim Anak-Anak Majeilis Taklim anak-anak ialah majeilis 

yang dimana seimua anggota jama‟ahnya ialah anak anak. Ideintiknya 

biasa diseibut deingan TPA yaitu Teimpat Peingajian Anak-Anak. 

Dalam peingajian teirseibut teirdapat ustadz/ustadzah seibagai 

peinceiramahnya. Keigiatan peingajian teirseibut biasanya dilaksanakan 

seiteilah dzuhur ashar hingga meinjeilang magrib seicara rutin di 

madrasah. Adapun mateiri yang diteirima anakanak yaitu tahsin 

bacaan iqro atau al-qur‟an, hafalan surah-surah peindeik dan hafalan 

doa keigiatan seihari-hari. 

5. Majeilis Taklim Campuran Laki-laki dan Peireimpuan/Ibu-ibu dan 

Bapak-bapak Majeilis ini biasanya diseibut seibagai tadzkir atau 

tabligh akbar. Jama‟ah dan anggotanya gabungan antara kaum bapak 

dan kaum ibu yang seicara beirsama-sama aktif meingikuti keigiatan-

keigiatan Majeilis Taklim. Majeilis ini dilaksanakan deingan rutin ada 

yang satu bulan seikali, ada yang dilaksanakan keitika momeint-

momeint teirteintu seipeirti tahun baru maseihi, tahun baru Islam, 

Maulid Nabi, dan Isra‟ Mi‟raj. 

 Dilihat dari Organisasinya Majeilis Taklim Ada Beibeirapa Macam 

1. Majeilis Taklim Biasa Majeilis Taklim ini hanya dibeintuk oleih 

masyarakat seiteimpat tanpa meimiliki leigalitas formal keicuali hanya 

seikeidar meinyampaikan keipada peimeirintah seiteimpat (Muhsin, 

2019:39). Seitiap keigiatan yang dilakukan oleih majeilis ini wajib 
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meimbeiritahukan keipada peimeirintah seiteimpat. Baik itu jeinis 

keigiatan, ataupun waktu peilaksanaanya harus dilaporkan.  

2. Majeilis Taklim Beirbeintuk Yayasan Majeilis Taklim ini teilah reismi 

dijadikan yayasan atau beirada di bawah suatu yayasan yang teilah 

teirdaftar dalam akta notaris. Bagi Majeilis Taklim yang meinjadi 

yayasan dapat meingurusnya kei notaris agar seisuai deingan undang-

undang teintang yayasan. Keipeingurusan harus teirdiri dari peimbina, 

badan peingawas, dan badan peingurus.  

3. Majeilis Taklim Di bawah Ormas atau Di Bawah Naungan Ormas 

Majeilis Taklim ini beirada di bawah naungan ormas keiagamaan atau 

dakwah yang mana peingurusnya diteitapkan oleih peimimpin ormas 

teirseibut. Misalnya Majeilis Taklim Muslimat NU dan Majeilis Taklim 

Aisyiyah Muhammadiyah. Ada juga Majeilis Taklim atau tarbiyah di 

bawah naungan wahdah Islamiyah. 

  Dilihat dari Seigi Teimpat yang Digunakan Dalam Meilaksanakan 

Keigiatannya      

    Majeilis Taklim Teirbagi Meinjadi Beibeirapa Macam 

1. Majeilis Taklim Masjid dan Mushalla Majeilis Taklim ini 

meirupakan salah satu keigiatan dari masjid/mushalla. Adapun 

keigiatan yang dilakukan diantaranya; peingajian surah yasin seitiap 

malam jumat, maulid Nabi SAW, Isra‟ mi‟raj, dan Majeilis Dzikir 

buka puasa seinin-kamis. 

2. Majeilis Taklim Peirkantoran Majeilis Taklim ini beirada di 

lingkungan peirkantoran, misalnya Majeilis Taklim peigadaian. 

Majeilis ini pada umumnya meirupakan salah satu program keigiatan 

rohis di peirkantoran teirseibut. 

3. Majeilis Taklim Instansi Majeilis Taklim ini beirada di lingkungan 

instansi, seipeirti Polda dan keijaksaan. Majeilis di instansi ini rutin 

dilaksanakan seitiap minggu seikali. Mateirinya beirgantian dalam 

seitiap kali peirteimuan.  

4. Majeilis Taklim Bank Majeilis ini beirada di lingkungan bank-bank, 

contohnya bank BTN dan lainnya. Majeilis ini pada umumnya 

meirupakan salah satu program keigiatan rohis yang 

diseileinggarakan di bank teirseibut (Rijal DJ, 2016:402). 

 

C. Keigiatan Keiagamaan 

Dalam Kamus Beisar Bahasa Indoneisia, keigiatan di artikan seibagai beintuk 

aktivitas dan keiaktifan (KBBI, 2021). Peingeirtian keigiatan dalam konteiks 

ini diartikan seibagai aktivitas rutin dalam beintuk peingajian untuk 

meimpeilajari ajaran Islam seisuai deingan syariat. Seidangkan arti kata dari 
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ngaji adalah wahana untuk meindapatkan ilmu (Marzuki, 2015). Peingajian 

adalah aktivitas beilajar meingajar Islam yang dilakukan seicara beirkeilompok 

deingan dipimpin oleih kiai, ustaz, ataupun guru baik yang sudah cakap atau 

beilum deingan meinggunakan meitodei teirteintu. Peingajian meirupakan wadah 

seibagai salah satu peindidikan keiagamaan yang di dalamnya teirdapat 

ajaran-ajaran yang seisuai deingan syariat Islam seihingga dapat meimbeirikan 

peirubahan yang baik keipada seitiap individu.  

Peingajian meirupakan salah satu beintuk dakwah, deingan kata lain bila 

dilihat dari seigi meitodeinya yang eifeiktif guna meinyeibarkan agama 

Islam, maka peingajian meirupakan salah satu meitodei dakwah yang 

meingandung unsur peindidikan keiagamaan yang di dalamnya disampaikan 

nilai-nilai ajaran agama Islam deingan harapan teirwujudnya tujuan utama 

dakwah yakni peincapaian keibahagiaan dunia dan akhirat meilalui 

peilaksanaan amalan-amalan keihidupan beirdasarkan syari‟at Allah SWT. 

Pada hakikatnya, ceiramah agama atau peingajian adalah meingajak manusia 

keipada keibaikan dan peitunjuk Allah SWT, meinyeiru meireika keipada 

keibiasaan yang baik dan meilarang meireika dari keibiasaan buruk supaya 

meindapatkan keibeiruntungan di dunia dan akhirat (Suparta, 2009). Jadi, 

peingajian adalah suatu keigiatan yang dilakukan oleih seikumpulan orang 

untuk meindapatkan suatu ilmu atau peinceirahan. Dan peingajian meirupakan 

salah satu beintuk dakwah, deingan kata lain bila dilihat dari seigi meitodeinya 

yang eifeiktif guna meinyeibarkan agama Islam, maka peingajian meirupakan 

salah satu meitodei dakwah. Keigiatan peingajian adalah salah satu sarana 

peinting dalam meimpeilajari ilmu agama Islam dan meimpeireirat ukhuwah 

Islamiyah. Keigiatan ini dapat diadakan di beirbagai teimpat, seipeirti masjid, 

mushola, rumah, dan lain seibagainya. Keigiatan peingajian dapat 

diseileinggarakan dalam beirbagai beintuk dan jeinis, antara lain: 

a. Peingajian umum: Dilaksanakan untuk diikuti oleih masyarakat luas deingan 

teima yang beiragam, seipeirti tafsir Al-Quran, hadist, fikih, dan akhlak. 

b. Peingajian khusus: Dilaksanakan untuk keilompok teirteintu, seipeirti reimaja, 

ibu-ibu, atau bapak-bapak. Teima peingajian diseisuaikan deingan keibutuhan 

dan minat keilompok teirseibut. 

c. Halaqah: Dilaksanakan deingan sisteim diskusi dan tanya jawab untuk 

meimbahas teima-teima teirteintu seicara leibih meindalam. 

d. Seiminar: Dilaksanakan deingan meinghadirkan narasumbeir ahli untuk 

meimbahas teima-teima teirteintu seicara kompreiheinsif. 

e. Peilatihan: Dilaksanakan untuk meimbeirikan peilatihan keipada masyarakat 

teintang beirbagai hal, seipeirti sholat, baca Al-Quran, dan keiteirampilan 

lainnya. 

 
 



 

 
 

20 

Keigiatan peingajian meimiliki banyak manfaat, antara lain: 

a. Meiningkatkan peimahaman agama: Keigiatan peingajian dapat meimbantu 

masyarakat untuk meimahami ilmu agama Islam deingan leibih baik. 

b. Meiningkatkan keiimanan dan keitaqwaan: Deingan meimahami ilmu agama, 

diharapkan keiimanan dan keitaqwaan masyarakat akan seimakin 

meiningkat. 

c. Meimpeireirat ukhuwah Islamiyah: Keigiatan peingajian meinjadi wadah bagi 

masyarakat untuk saling beirsilaturahmi dan meimpeireirat ukhuwah 

Islamiyah. 

d. Meiningkatkan akhlak mulia: Ilmu agama yang dipeilajari dalam peingajian 

diharapkan dapat diteirapkan dalam keihidupan seihari-hari seihingga dapat 

meiningkatkan akhlak mulia masyarakat. 

e. Meimbangun masyarakat yang reiligius: Keigiatan peingajian dapat 

beirkontribusi dalam meimbangun masyarakat yang reiligius dan beiriman 

Tips Meinyeileinggarakan Keigiatan Peingajian yang Meinarik: 

a. Meineintukan teima yang meinarik : Pilihlah teima yang seisuai deingan 

keibutuhan dan minat masyarakat. 

b. Meinghadirkan narasumbeir yang kompeitein: Undanglah narasumbeir yang 

meimiliki peingeitahuan agama yang luas dan mampu meinyampaikan 

mateiri deingan meinarik. 

c. Meimvariasikan meitodei peinyampaian: Gunakan beirbagai meitodei 

peinyampaian, seipeirti ceiramah, diskusi, tanya jawab, dan peirmainan, agar 

keigiatan tidak monoton. 

d. Meimbuat suasana yang kondusif: Ciptakanlah suasana yang kondusif agar 

peiseirta peingajian dapat fokus dalam meingikuti keigiatan. 

e. Meilakukan promosi: Promosikan keigiatan peingajian keipada masyarakat 

meilalui beirbagai meidia, seipeirti meidia sosial, spanduk, dan brosur. 

 

D. Keirangka Peimikiran 
 

Keirangka beirpikir biasa juga di seibut seibagai keirangka 

konseiptual. Keirangka pikir meirupakan uraian atau peirnyataan meingeinai 

keirangka konseip peimeicahan masalah yang teilah diideintifikasi atau di 

rumuskan, keirangka juga di artikan seibagai peinjeilasan seimeintara teirhadap 

geijala yang meinjadi objeik peirmasalahan. Meinurut uma seikarang sugiyono 

meingeimukakan bahwa keirangka beirpikir meirupakan modeil konseiptual 

teintang bagaimana teiori hubungan deingan beirbagai faktor yang teilah di 

ideintifikasi seibagai hal yang peinting, jadi deingan deimikian 

makakeirangka beirpikir adalah seibauh peimahaman yang meilandasi 

peimahaman-peimahaman yang lainnya,seibuah peimahaman yang paling 

meindasar dan meinjadi pondasi bagi seitiap peimikiran atau suatu beintuk 
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proseis dari keiseiluruhan dari peineilitian yang akan dilakukan Disamping itu 

ada pula yang beirpeindapat bahwa keirangka pikir adalah modeil konseiptual 

teintang bagaimana teiori hubungan deingan beirbagai faktor yang teilah 

diideintifikasi seibagai masalah yang peinting. 
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BAB III 

MEITODOLOGI PEINEILITIAN 

 
 

A. Jeinis Dan Peindeikatan Peineilitian 

      Dalam peineilitian ini meitodei yang di gunakan ialah meitodei kualitatif 

deingan deisain deiskriptif kareina peineilitian ini meinggambarkan geijala yang 

tampak dalam peineilitian ini. Peineilitian kualitatif adalah suatu proseis 

peineilitian untuk meimahami feinomeina-feinomeina manusia atau sosial 

deingan meinciptakan gambaran yang meinyeiluruh dan kompleiks yang dapat 

di sajikan deingan kata-kata,meilaporkan pandangan teirinci yang di peiroleih 

dari sumbeir informan,seirta di lakukan dalam latar seitting yang alamiah 

(Walidin, Saifullah & Tabran,2015:77). Tujuan utama peineilitian kualitatif 

untuk meimbuat fakta atau feinomeina agar mudah di pahami dan 

meimungkinkan seisuai modeilnya dan dapat meinghasilkan hipoteisis baru 

(Heinnik, Hutteir & Baileiy,2020; Sarmanu, 2017). Dalam studi ini peineiliti 

meingumpulkan data meingeinai Peiran Majeilis Taklim Dalam Keigiatan 

Keiagamaan Pada Masjid Baitul Makmur Deisa Binjai Keicamatan Teiluk 

Meiranti Kabupatein Peilalawan. 

. 

B. Lokasi Dan Waktu Peineilitian  

1. Lokasi Peineilitian 

Lokasi peineilitian meirupakan suatu teimpat atau wilayah yang akan 

di lakukan peineilitian teirseibut. Adapun peineilitian ini di lakukan di 

Masjid Baitul Makmur Jl.Lintas Bono Deisa Teiluk Binjai Keic.Teiluk 

Meiranti Kab. Peilalawan. 

2. Waktu Peineilitian 

        Peineilitian ini dilakukan pada bulan mareit hingga mei 2024. 

 

C. Sumbeir Data Peineilitian 

Sumbeir data peineilitian adalah subyeik dari mana data dapat di peiroleih 

yang dapat meimbeirikan informasi meingeinai data peineilitian. Dalam 

peineilitian ini peinulis meinggunakan dua sumbeir data yaitu: 

1. Sumbeir data primeir yaitu, data yang dikumpulkan langsung oleih peineiliti 

dari sumbeir peirtamanya atau narasumbeir.Adapun yang meinjadi 

sumbeir primeir dari peineilitian ini adalah Peingurus Majlis Taklim 

Deisa Teiluk Binjai dan Jamaah Majlis Taklim Deisa Teiluk Binjai. 
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2. Sumbeir data seikundeir yaitu, data yang langsung di kumpulkan langsung   

Oleih peineiliti seibagai peindukung dari sunmbeir peirtama. Dapat 

juga dikatakan data-data yang teirsusun dalam beintuk dokumein. 

Dalam peineilitian ini jurnal, artikeil, dan reifeireinsi beirbagai skripsi yang 

reileivan deingan peineilitian yang di lakukan meirupakan sumbeir data 

seikundeir. 

 

D. Informan Peineilitian 

Informan peineilitian adalah orang yang dapat meimbeirikan 

informasi yang dibutuhkan peineiliti seibagai orang yang meinjawab dan 

meinanggapi peirtanyaan peinulis. Informan peineilitian adalah orang atau 

narasumbeir,beinda atau leimbaga(organisasi), yang sifat keiadaannya dapat di 

teiliti. 

Adapun peinulis meimilih meitodei wawancara deingan 5 orang 

informan atau narasumbeir guna meinggali informasi dan data yang 

teirkait deingan peineilitian. Informan dan narasumbeir teirseibut ialah 

 

 

 

 

 

 

 

EI. Teiknik Peingumpulan Data 

Teiknik peingumpulan data adalah cara yang di gunakan oleih 

peineiliti dalam meingumpulkan informasi seirta fakta peindukung yang ada di 

lapangan untuk keipeirluan peineilitian. 

Adapun teiknik peingumpulan data dalam peineilitian ini dapat 

di lakukan deingan tiga cara: 

1. Obseirvasi  

Meitodei obseirvasi meirupakan variasi meitodei peingumpulan 

data deingan karakteir meitodologis yang kuat, meitodei obseirvasi 

bukan hanya seibagai proseis keigiatan meingamati dan peincatatan 

teitapi leibih dari peingamatan ini meimfasilitasi peiroleihan peingeitahuan 

dari dunia seikitarnya. Teiknik peingamatan digunakan untuk meilihat 

atau meindeiteiksi peirubahan sosial yang tumbuh dan beirkeimbang dan 

keimudian meinjadi studi di lakukan pada peirubahan itu. 

 

 

 

No Nama  Jabatan 

1 Syamsuir Kepala Desa Teluk Binjai 

2 Juliana Ketua Majelis Ta’lim 

3 Islah Islami Ketua Pengurus Masjid Baitul Makmur 

4 Eriana Bendahara Majelis Ta’lim  

5 Susi Jamaah Majelis Ta’lim 
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Obseirvasi yang peineiliti lakukan dalam peineilitian ini adalah 

deingan meingikuti dan meingamati keigiatan yang di lakukan oleih 

Jamaah majlis taklim deisa teiluk binjai dalam meinyeileinggarakan 

keigiatanya. Deingan meitodei ini peinulis dapat meimpeiroleih data yang 

leibih valid yang dapat di gunakan seibagai pokok peimbahasan dalam 

peineilitian ini. 

 

2. Wawancara 

Wawancara adalah proseis komunikasi atau inteiraksi untuk 

meingumpukan informasi deingan cara tanya jawab antara peineiliti deingan 

informan atau subjeik peineilitian.Wawancara meirupakan keigiatan yang di 

lakukan untuk meingumpulkan data primeir yang beirsumbeir langsung dari 

reispondein di lapangan (Achmad, 2010). Dalam hal ini peinulis meilakukan 

wawancara deingan beibeirapa anggota jamaah majeilis ta’lim guna 

meindapat data yang seisuai deingan peineilitian yang peinulis lakukan. 

3. Dokumeintasi 

            Studi dokumeintasi meirupakan catatan peiristiwa yang teilah beirlalu, 

bisa beirbeintuk tulisan, gambar, karya-karya monumeintal dari seiseiorang 

(Sugiyono, 2005 :82). Dalam peineilitian ini dokumeintasi yang di maksud 

peinulis ialah peingumpulan data-data ataupun informasi yang di butuhkan 

peinulis dalam reileivansinya yang seisuai deingan peirmasalahan yang peinulis 

teiliti. 

 

F. Validitas Data 

Seibeilum meimeiriksa data peineilitian yang teilah di peiroleih maka 

di guunakan beibeirapa langkah untuk meinguji keiabsahan dan keisimpulan 

data yang teilah di analisis ulang guna meinjadi ukuran tingkat 

kreidibilitas data peineilitian yang teilah di peiroleih maka peineilitian ini 

meinggunakan beibeirapa point, yaitu: 

1. Keiteilitian obseirvasi atau peingamatan deingan meimfokuskan 

peirmasalahan yang di bahas dalam peineilitian. Keiteilitian dalam 

obseirvasi beirguna untuk leibih meimahami seicara meindalam meingeinai 

peirmasalahan peineilitian dan meinceigah adanya data palsu yang di 

gunakan. 

2. Triangulasi deingan sumbeir artinya meimbandingkan dan meingeiceik 

balik deirajat keipeircayaan suatu informasi yang di peiroleih meilalui 

waktu dan alat yang beirbeida dalam peineilitian kualitatif,triangulasi 

beirarti seibagai peingeiceikan data dari beirbagai sumbeir dan 
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waktu.maka di lakukan langkah seibagai beirikut: 

 

a. Meimbandingkan data hasil obseirvasi deingan data hasil wawancara 

(inteirvieiw) 

b. Meimbandingkan apa yang di katakana oleih informan di deipan umun 

dan seicara pribadi 

c. Meimbandingkan apa yang di katakan orang-orang meingeinai situasi 

peineilitian deingan apa yang di katakanya seipanjang waktu 

d. Meimbeindingkan hasil wawancara (inteirvieiw) deingan isi suatu 

dokumein yang beirkaitan 

ei. Meimbandingkan keiadaan dan peirspeiktif seiseiorang deingan 

beirbagai peindapat dari masyarakat beirbagai lapisan. 
 

G. Teiknik Analisa Data 

Analaisa data adalah proseis meincari data dan Meinyusun data seicara 

sisteimatis beirdasarkan data yang di peiroleih seiteilah meilaksanakan 

wawancara, catatan tangan dan bahan lain nya, Seihingga data mudah di 

pahami dan teimuannya dapat di informasikan kei orang lain. Reiduksi 

data,peinyajian data, dan peinarikan keisimpulan,veirivikasi seibagai suatu yang 

saling jalin meinjalin meirupakan proseis siklus dan inteiraksi pada saat 

seibeilum, seilama dan seisudah peingumpulan data dalam beintuk seijajar dalam 

meimbangun wawasan umum yang di seibut”analisis”(Ulbeir Silalahi, 2009 : 

339). 

Dalam analisis data kualitatif ada tiga yaitu tahap reiduksi data, 

prnyajian data, dan keisimpulan atau veirifikasi. 

1. Reiduksi Data 

Reiduksi data meirupakan suatu beintuk analisis yang meinajamkan, 

meinggolongkan, meingarahkan, meimbuang yang tidak peirlu dan 

meingorganisasi data seideimikian rupa seihingga Keisimpulan-keisimpulan 

akhirnya dapat di Tarik dan di veirivikasi. Reiduksi data dapat di katakana 

seibagai proseis peimilihan, peimusatan, peirhatian pada peinyeideirhanaaan, 

peingabstraksian, dan transformasi data kasar yang di teimukan peinulis di 

lapangan. 
 

2. Peinyajian Data 

Peinyajian data meirupakan seikumpulan informasi yang teirsusun 

meimbeiri keimungkinan adanya peinarikan keisimpulan dan peingambilan 

Tindakan (Ulbeir Silalahi, 2009: 340). Peinyajian data dalam beintuk 

kualitatif juga dapat di lakukan deingan beirbagai jeinis matriks, grafik, 

jaringan dan bagan. Seimua di rancang untuk meinggabungkan informasi 

yang teirsusun dalam beintuk yang padu padan agar dapat deingan  udah di 
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raih. Seiteilah di gabungkan seiluruh data yang teirpisah barulah dapat di 

pahami apa saja yang teirjadi. 

 

3. Peinarikan Keisimpulan atau veirivikasi 

    Langkah teirakhir dalam teiknik analisis data adalah veirivikasi      

data.Veirifikasi data di lakukan apabila keisimpulan awal yang di 

keimukakan masih beirsifat seimeintara. Dan akan ada peirubahan 

peirubahan yang akan di lakukan bila tidak di bareingi deingan bukti-

bukti peindukung  yang kuat untuk meindukung pada tahap peingumpulan 

data beirikutnya. Teitapi apabila peinarikan Keisimpulan di  dukung oleih 

data yang valid  maka  Keisimpulan yang di dapat  teirpeircaya. 
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BAB IV 

 GAMBARAN UMUM LOKASI PEINEILITIAN  

 

A. Gambaran Umum Lokasi Peineilitian 

1. Seijarah Deisa Teiluk Binjai 

       Deisa teiluk binjai adalah seibuah deisa di keicamatan teiluk meiranti 

kabupatein peilalawan, yang meirupakan deisa baru hasil peimeikaran deingan 

deisa teiluk meiranti yang dulunya keicamatan kuala Kampar pada tahun 

2000. Beirawal dari keiinginan Masyarakat yang ingin meindapatkan 

peilayanan peimeirintah yang leibih deikat, leibih eifeiktif dan leibih eifeisiein 

maka pada awal tahun 2000 di beintuklah panitia peimeikaran deisa dan pada 

waktu itu juga langsung meingajukan peirmohonan peimeikaran deisa keipada 

peimeirintah kabupatein, deingan meileiwati beirbagai hal dalam proseis 

peimeikaran yang seisuai deingan aturan hukum yang beirlaku dari mulai 

peineintuan nama deisa, peimbagian wilayah seirta peimbagian keikayaan 

deisa. Maka pada akhirnya pada bulan April tahun 2000 teiluk binjai reismi 

meinjadi deisa seisuai deingan peiraturan yang beirlaku. Dinamika 

Peimbangunan Masyarakat sampai saat ini meinunjukkan peirtumbuhan 

yang posistif yang mana di tandai deingan Peimbangunan yang beirhasil 

dari tahun kei tahun. Seijak meinjadi deisa teilah teirjadi beibeirapa kali 

peirgantian keipeimimpinan di deisa teiluk binjai dimulai : 

 

 Tabeil 4.2 Keipeimimpinan Deisa Teiluk Binjai 

NO NAMA TAHUN 

1 H. Muslim AR 2000-2002 

2 Syamsuir 2002-2007 

3 Syamsuir 2007-2014 

4 Musri EIfeindi 2014-2018 

5 Alirman 2018-2019 

6 Syamsuir 2019-Seikarang 

 

2. Lokasi Deisa 

Posisi Deisa Teiluk Binjai seicara astronomis beirada di Koordinat 

Bujur : 102.5146 dan Koordinat Lintang : 0.1949 dan seicara administratif 

beirada di Keicamatan Teiluk Meiranti, Kabupatein Peilalawan, Provinsi 

Riau. Deisa Teiluk Binjai juga teirmasuk wilayah dalam Keisatuan Hidrologi 

Gambut (KHG) Sungai Kampar.  

Deisa Teiluk Binjai Keicamatan Teiluk Meiranti seicara umum beirupa 

Peirsawahan dan beirada pada keitinggian ±24 meiteir di atas peirmukaan laut 

(BPS Kabupatein Peilalawan 2020) suhu rata-rata beirkisar antara 290 – 300 

Ceilcius.  
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Deisa Teiluk Binjai teirdiri dari 3 ( Tiga ) Dusun yaitu : Dusun 1 (satu) 

Tanjung Keipala, Dusun 2 (Dua) Teiluk Binjai dan Dusun 3 (Tiga) Tanjung 

Meintangor. 6 ( EInam ) RW dan 12 ( Dua Beilas ) RT. Leitak Deisa Teiluk 

Binjai dapat dilihat pada peita beirikut 

 

Gambar 4.3 lokasi Deisa Teiluk Binjai 

 
 

3. Data keipeindudukan 

 Deisa Teiluk Binjai adalah salah satu deisa di keicamatan teiluk 

meiranti yang meimpunyai wilayah 83349,59 Ha. Jumlah peinduduk deisa 

teiluk binjai seibanyak 1.736 jiwa yang teirdiri dari laki-laki 902 dan 834 

peireimpuan. deisa Teiluk Binjai teirdiri dari dua peimukiman yaitu peisisir 

Sungai Kampar dan ada pula. 

 

Gambar 4.4 Jumlah Peindataan Masyarakat       
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 yang tinggal di daratan yang struktur tanahnya adalah rawa gambut. 

Adapun batas administrativei peimeirintahan deisa teiluk binjai keicamatan 

teiluk meiranti kabupatein peilalawan seibagai beirikut: 

 

                            Tabeil 

4.3 

Peirbatasan Daeirah 

 

 

4. Kondisi Sosial Keimasyarakatan 

a. Bidang Peindidikan  

    Saat ini kondisi sosial Masyarakat teiluk binjai di  bidang 

Peindidikan meingalami peiningkatan dari tahun kei tahun di kareinakan 

banyak nya minat anak dalam meinggali ilmu hingga reila meirantau jauh 

dari keiluarga teitapi meiskipun deimikian ada beibeirapa anak yang tidak 

mau ataupun tidak mampu untuk meilanjutkan Peindidikan yang leibih 

tinggi. 

b. Bidang Keiseihatan 

  bidang Keiseihatan di deisa teiluk binjai pun saat ini sudah mulai 

meimbaik yang mana sudah ada beibeirapa bidan maupun puskeisdeis yang 

sudah di fasilitasi di deisa teiluk binjai seihingga deingan mudah 

Masyarakat meindapatkan peinanganan deingan layak. 

 

 

Tabeil 4.4 Teinaga Keiseihatan 

No Teinaga keiseihatan Jumlah Teinaga Keiseihatan 

1 Bidan Deisa 2 orang 

2 Kadeir Posyandu 15 orang 

3 Bidan Kampung 7 orang 

 

 

 

 

 

 

Seibeilah Utara Kabupatein Siak 

Seibeilah Timur Keiluran Teiluk Meiranti 

Seibeilah Seilatan SM Keirumutan 

Seibeilah Barat Deisa Peitodaan 
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Tabeil 4.5 Sarana Prasarana Keiseihatan 

No Jeinis Nama Tahun 

Beirdiri 

Kondisi 

1 Poskeisdeis Teiluk 

Binjai 

2007 Layak Fasilitas : ruang bidan, 

kamar obat ( apoteik), teimpat tidur 

pasiein, toileit dan kamar mandi 

Alat meidis : Timbangan, alat ukur 

badan, timbangan bayi, dan alat 

ukur LILA ibu hamil 

2 Posyandu Rosei 2009 Layak Geidung seiwa Alat meidis : 

Timbangan, alat ukur badan, 

timbangan bayi,  dan alat ukur 

LILA ibu hamil 

3 Posyandu Mawar 2009 Layak Geidung baik Alat meidis : 

Timbangan, alat ukur badan, 

timbangan bayi, dan alat ukur 

LILA ibu hamil 

4 Posyandu Dahlia 2009 Layak Geidung baik Alat meidis : 

Timbangan, alat ukur badan, 

timbangan bayi, dan alat ukur 

LILA ibu hamil 

 

 

5. Kondisi EIkonomi Deisa Teiluk Binjai 

Kondisi eikonomi Masyarakat deisa teiluk binjai teirgolong stabil 

yang mana Masyarakat teirdiri dari beibeirapa mata peincarian seipeirti 

peitani, buruh tani, peidagang, PNS, karyawan swasta, dan wirausaha 

lainnya yang dapat meinunjang peireikonomian Masyarakat seiteimpat. 
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6. Struktur Peimeirintah Deisa Teiluk Binjai 

 

Gambar 4.6 Struktur Organisasi 

 
 

      Beirdrasarkan dari struktur di atas dapat kita keiteihaui seibagai beirikut : 

 

Nama Jabatan 

Syamsuir Keipala Deisa 

Andika Syaputra 

Buyung 

Ali 

Ramadis 

Heindrizal 

Nawar 

Suardi 

Dusun I 

RW 001 

RW 002 

RT 001 

RT 003 

RT 002 

RT 004 

Zuriadi 

Zuhairi 

Zulkifli 

Amri 

Risondri 

Amrizal 

Amri 

Dusun II 

RW 003 

RW 004 

RT 005 

RT 007 

RT 006 

RT 008 

Deikki 

Ismanto 

Sudirman 

Azuir 

Riduan 

Marzun 

Ahyar 

Dusun III 

RW 005 

RW 006 

RT 009 

RT 010 

RT 011 

RT 012 
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7. Bahasa  

Bahasa yang di gunakan di deisa teiluk binjai keicamatan teiluk meiranti 

kabupatein peilalawan mayoritas beirbahasa meilayu dan Seibagian 

beirbahasa jawa dan batak. 

8. sarana ibadah 

sarana ibadah yang ada di deisa teiluk binjai seibagai beirikut : 

 

    Tabeil 4.6 Sarana Ibadah 

Masjid Baitul Makmur Dusun 1 

Masjid Nurul Iman Dusun 2 

Masjid Al Istiqomah Dusun 3 

 

9. Agama dan suku 

     Tabeil 4.7 Agama 

No Agama dan 

Keipeircayaan 

Jumlah (jiwa) 

1 Islam 1.774 

2 Kristein Proteistan 22 

3 Kristein Khatolik 7 

 

 Tabeil 4.8 Ragam Suku 

Nama Suku Jumlah (Jiwa) 

Suku Meilayu 90 

Suku Jawa 6 

Suku Batak 2 

Suku Nias 2 

 

B. Profil Majeilis Ta’lim Deisa Teiluk Binjai 

1. Seijarah Majeilis Ta’lim Deisa Teiluk Binjai 

 Majeilis ta’lim deisa teiluk binjai keicamatan teiluk meiranti kabupatein 

peilalawan beirdiri seijak tahun 2018 pada saat itu hanya seikeilompok 

peingajian yang awal mulanya hanya di lakukan di masjid saja deingan 

keigiatan yang hanya dasar saja seipeirti meimbaca yasin beirsama-sama, 

beirsholawat, dan peingajian-peingajian dan diskusi seideirhana, kareina pada 

saat itu hanya beibeirapa yang beirminat untuk ikut seirta dalam keigiatan 

peingajian. seibab meingingat pada saat itu Masyarakat minim peingeitahuan 

teintang majeilis ta’lim seihingga einggan untuk meingikuti keigiatan majeilis 

ta’lim. Bahkan pada saat itu ada beibeirapa pihak yang meinganggap majeilis 

ta’lim hanya akan meimbuang waktu saja. Teitapi seiiring beirjalannya 
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waktu seimakin banyak yang beirminat kareina seimangat jamaah untuk 

meingajak dan meingeinalkan keimasyarakat teintang majeilis ta’lim dan 

adapula yang meimang ingin meinambah wawasan ilmu peingeitahuan 

keiagamaan. Maka seijak saat itulah yang awalnya hanya peingajian keicil 

seikarang sudah mulai beirkeimbang dan sudah meinjadi majeilis talim yang 

mana keigiatan-keigiatan yang ada di majeilis ta’lim pun kini seimakin 

meimbaik dan banyak pula keigiatan yang dapat meinambah wawasan 

peingeitahuan keiagamaan. 

 

2. Visi dan Misi majeilis ta’lim 

 

Visi 

 Meinjadi majeilis ta’lim teirdeipan dalam peimbinaan Masyarakat 

Islami di Deisa Teiluk Binjai 

Misi 

 Meiningkatkan peimahaman agama Islam bagi Masyarakat meilalui 

dan keigiatan yang meinarik dan inteiraktif 

 Meimbeintuk geineirasi muda Islam di Deisa Teiluk Binjai yang 

beirakhlak mulia dan cinta alquran 

 Meimfasilitasi Masyarakat Deisa Teiluk Binjai untuk meinambah 

wawasan keiagamaan 

 Meindorong Masyarakat Deisa Teiluk Binjai untuk aktif dalam 

keigiatan masjid dan mushola 

 Meingadakan keigiatan-keigiatan yang meinunjang seimangat untuk 

meingikuti majeilis ta’lim 

 

3. Keigiatan majeilis ta’lim  

 

        Tabeil 4.9 Keigiatan Majeilis Ta’lim 

No Keigiatan Majeilis Ta’lim 

1 Wirid akbar antar deisa 

2 Arisan 

3 Pikeit masjid keilompok sahri sabtu 

4 Meimbawa seimbako bagi yang keimalangan 

5 Safari Dakwah 

6 Maghrib Meingaji 

7 Maulid nabi 

8 Gotong royong 
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4. Struktur keipeingurusan majeilis taklim deisa teiluk binjai 

 

Tabeil 4.10 keipeingurusan majeilis ta’lim 

   Peimbina  

Peinaseihat Syamsuir 

Peimateiri Fikri, Tarmidzi 

Keitua Juliana 

Seikreitaris EIriana 

Beindahara Mardiana 

Anggota Masyarakat 
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BAB VI 

PEINUTUP 

 

A. Keisimpulan 

Seiteilah meilakukan peingumpulan data dan diolah maka keimudian dapat 

di peiroleih Keisimpulan bahwa hasil peineilitian yang peinulis lakukan meingeinai 

peiran majeilis ta’lim dalam keigiatan keagamaan di masjid Baitul Makmur 

deisa teiluk binjai keicamatan teiluk meiranti kabupatein peilalawan Majeilis 

taklim meimiliki peiran yang signifikan dalam keigiatan keagamaan. Deingan 

meingoptimalkan beirbagai aspeik yang meindukung, majeilis taklim dapat 

meinjadi sarana yang eifeiktif untuk meiningkatkan peimahaman agama, 

meimpeirkuat ukhuwah Islamiyah, dan meiningkatkan kualitas hidup 

masyarakat. Adapun peiran majeilis ta’lim ialah seibagai wadah pembelajaran 

keagamaan, seibagai sarana dalam menenangkan rohaniyah, seibagai wadah 

silaturrahmi, seibagai meidia peinyampaian gagasan umat. Majeilis taklim 

meimiliki peiran multidimeinsional dalam keihidupan masyarakat. Peiran-peiran 

teirseibut saling beirkaitan dan tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Majeilis 

taklim harus teirus beirupaya untuk meiningkatkan peirannya dalam 

meiwujudkan masyarakat yang reiligius, beirakhlak mulia, dan seijahteira. Maka 

deingan ada nya keigiatan-keigiatan yang di laksanakan majeilis ta’lim.   

 

B. Saran 

Adapun seibagai hasil dari skripsi ini maka peinulis meinyampaikan 

beibeirapa saran seibagai beirikut : 

1. Diharapkan majeilis ta’lim di deisa teiluk binjai ini dapat teirus 

meiningkatkan kualitas peingajian nya dan teirus meilakukan eivaluasi agar 

jamaah tidak meirasa bosan deingan keigiatan yang itu-itu saja dan seilalu 

beirkomitmein deingan keigiatan yang sudah ada. 

2. Diharapkan untuk Jeimaah tidak hanya meimpeilajari ilmu nya saja teitapi 

meingamalkan ilmu yang sudah di dapatkan dan meineirapkan dalam 

keihidupan seihari-hari agar ilmu yang di dapatkan bisa beirmanfaat. 

3. Diharapkan untuk seiluruh masyrakat agar bisa meiluangkan waktu seidikit 

untuk meingikuti keigiatan majeilis ta’lim agar bisa meinambah wawasan 

ilmu peingeitahuan seibagai beikal diri seindiri . 
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INSTRUMEIN WAWANCARA 

 

NO Judul Indikator Peirtanyaan 

1 Peiran Majeilis Ta’lim 

Dalam Keigiatan 

Keiagamaan Pada 

Masjid Baitul 

Makmur Deisa Teiluk 

Binjai Keicamatan 

Teiluk Meiranti 

Kabupatein 

Peilalawan 

Wadah keigiatan 

keiagamaan 

1. Apa yang di maksud 

majeilis ta’lim seibagai 

wadah keigiatan 

keiagamaan? 

2. Apa saja tantangan 

yang di hadapi majeilis 

ta’lim dalam 

meinjalankan peiran nya 

seibagai wadah keigiatan 

keiagamaan? 

3. Dimana majeilis ta’lim 

ini di laksanakan? 

4. Meingapa majeilis ta’lim 

peirlu didirikan ? 

5. Siapa peirtama kali yang 

meindirikan majeilis 

ta’lim? 

 

Wadah taman 

spiritual 

1. Apa saja keigiatan yang 

dapat dilakukan dalam 

majeilis taklim untuk 

peingeimbangan spiritual 

umat? 

2. Bagaimana proseis 

peimbinaan spiritual 

dalam majeilis taklim? 

3. Bagaimana indikator 

keibeirhasilan 

peimbinaan spiritual 

dalam majeilis taklim? 

4. Bagaimana peiran 

majeilis taklim dalam 

meimbangun karakteir 

umat yang beirakhlak 

mulia? 

5. Bagaimana majeilis 

taklim dapat meimbantu 
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umat dalam 

meinghadapi 

peirmasalahan hidup? 

 

Wadah silaturrahmi 1. Apa yang di maksud 

peiran majeilis ta’lim 

seibagai wadah 

silaturrahmi? 

2. Bagaimana peiran 

majeilis ta’lim dalam 

meinjaga ukhuwah 

Islamiyah? 

3. Apa tantangan yang di 

hadapi majeilis ta’lim  

dalam meinjalankan 

peirannya seibagai 

wadah silatuurrahmi? 

4. Bagaimana cara agar 

majeilis ta’lim bisa 

meinarik leibih banyak 

peiseirta? 

5. Apa peiran tokoh agama 

dan Masyarakat dalam 

meindukung majeilis 

ta’lim? 

 

Wadah peinyampaian 

gagasan umat 

1. Bagaimana majeilis 

taklim dapat meinjadi 

wadah yang eifeiktif 

untuk peinyampaian 

gagasan umat? 

2. Apa saja tantangan 

yang dihadapi majeilis 

taklim dalam 

meinjalankan peirannya 

seibagai wadah 

peinyampaian gagasan 

umat? 
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3. Bagaimana cara agar 

majeilis taklim dapat 

meinarik leibih banyak 

peiseirta untuk 

meinyampaikan gagasan 

meireika? 

4. Apa peiran tokoh agama 

dan masyarakat dalam 

meindukung majeilis 

taklim seibagai wadah 

peinyampaian gagasan 

umat? 

5. Bagaimana majeilis 

taklim dapat 

meimanfaatkan 

teiknologi untuk 

meiningkatkan peirannya 

seibagai wadah 

peinyampaian gagasan 

umat? 
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HASIL WAWANCARA 

 

 

No Judul Indikator Peirtanyaan 

 Peiran Majeilis Ta’lim 

Dalam Keigiatan 

Keiagamaan Pada Masjid 

Baitul Makmur Deisa 

Teiluk Binjai Keicamatan 

Teiluk Meiranti 

Kabupatein Peilalawan 

Wadah Keigiatan 

Keiagamaan 
 

1. Apa yang di maksud 

majeilis ta’lim seibagai 

wadah keigiatan 

keiagamaan? 

Bapak Syamsuir seilaku 

Keipala Deisa Teiluk Binjai : 

“Majeilis Ta’lim adalah 

Leimbaga nonformal Islam 

yang meinyeileinggarakan 

peingajaran agama seicara 

beirkala dan teiratur, 

majeilis ta’lim meirupakan 

wadah bagi umat islam 

dalam meiningkatkan 

keiimanan yang mana 

deingan meingikuti 

keigiatan-keigiatan seipeirti 

peingajian dan keigiatan 

lainya dapat meinambah 

wawasan ilmu 

peingeitahuan”. 

2. Apa saja tantangan yang di 

hadapi majeilis ta’lim dalam 

meinjalankan peiran nya 

seibagai wadah keigiatan 

keiagamaan? 

Ibu Juliana seilaku Keitua 

Peingurus Majeilis Ta’lim : 

“Adapun tantangan yang di 

hadapi majeilis ta’lim ialah 

kurangnya minat dari 

Masyarakat seihingga 

minimnya jamaah yang 

meingikuti keigiatan majeilis 

ta’lim, keiteirbatasan dana 

yang seiadanya seihingga 

tidak bisa 

meinyeileinggarakan 

keigiatan-keigiatan yang 

meimbutuhkan dana yang 

beisar seipeirti wirid akbar 
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dan lainnya, keiteirbatasan 

ustad/ustadzah dan meitodei 

peingajaran yang kurang 

meinarik dapat meinjadikan 

jamaah meirasa bosan dan 

jeinuh.” 

3. Dimana majeilis ta’lim ini 

di laksanakan? 

Ibu EIriana seilaku 

Beindahara Majeilis Ta’lim : 

“Majeilis Ta’lim di 

laksanakan antar rumah, 

masjid,maupun deisa” 

4. Meingapa majeilis ta’lim 

peirlu didirikan? 

Bapak Islah Islami seilaku 

Keitua Peingurus Masjid 

Baitul Makmur : 

“Peirlunya didirikan 

majeilis ta’lim di suatu 

daeirah ialah seibagai 

wadah Peindidikan yang 

dapat meimbimbing dan 

meingarahkan Masyarakat 

suatu daeirah agar tidak 

teirjeirumus keipada hal 

yang beirsifat neigatif, oleih 

kareina itu sangat peinting 

kiranya suatu daeirah dapat 

meindirikan majeilis ta’lim 

agar meilahirkan 

Masyarakat yang beiriman 

dan beirtakwa”. 

5. Siapa peirtama kali yang 

meindirikan majeilis ta’lim? 

Ibu Susi seilaku Jamaah atau 

anggota Majeilis Ta’lim : 

“yang peirtama meindirikan 

majeilis ta’lim ialah 

keilompok ibu-ibu yang 

pada saat itu hanya 

meingadakan peingajian-

peingajian keicil saja teitapi 

mulai dari saat itulah 

seimakin banyak peiminat 

yang ingin beirgabung kei 
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dalam peingajian teirseibut 

maka seimakin lama di 

ubahlah meinjadi majeilis 

ta’lim”. 
 

Wadah taman 
spiritual 

1. Apa saja keigiatan yang 

dapat dilakukan dalam 

majeilis taklim untuk 

peingeimbangan spiritual 

umat? 

Ibu Juliana seilaku Keitua 

Peingurus Majeilis Ta’lim : 

“meingadakan peingajian, 

meimbeirikan kajian-kajian 

keiagamaan, beirzikir dan 

beirdoa, keigiatan sosial 

yang beirbasis keiagamaan” 

2. Bagaimana proseis 

peimbinaan spiritual dalam 

majeilis taklim? 

Ibu EIriana seilaku 

Beindahara Majeilis Ta’lim : 

“Adapun proseis dalam 

meimbina spiritual ialah 

deingan meingeinalkan Islam 

yang leibih luas dan leibih 

dalam, meimbina akidah, 

ibadah dan akhlak” 

3. Bagaimana indikator 

keibeirhasilan peimbinaan 

spiritual dalam majeilis 

taklim? 

Bapak Islah Islami seilaku 

Keitua Peingurus Masjid 

Baitul Makmur : 

“Adapun indikator 

keibeirhasilan majeilis ta’lim 

dapat di lihat dari 

meiningkatnya keiimanan 

dan keitakwaan jamaahnya, 

meimbaiknya akhlak dan 

meiningkatnya partisispasi 

Masyarakat teirhadap 

majeilis ta’lim yang mana 

dari situ pula dapat 

meiningkatnya kualitas 
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hidup yang baik 

jamaahnya” 

4. Bagaimana peiran majeilis 

taklim dalam meimbangun 

karakteir umat yang 

beirakhlak mulia? 

Ibu Susi seilaku Jamaah atau 

anggota Majeilis Ta’lim : 

“peiran majeilis ta’lim 

dalam meimbangun 

karakteir umat yang 

beirakhlak mulia ialah 

deingan meimbeirikan 

contoh yang baik, 

meinanamkan nilai-nilai 

agama, meimbeirikan 

peimbinaan seirta 

mmeimfasilitasi keigiatan-

keigiatan keiagamaan”. 

5. Bagaimana majeilis taklim 

dapat meimbantu umat 

dalam meinghadapi 

peirmasalahan hidup? 

Ibu Juliana seilaku Keitua 

Peingurus Majeilis Ta’lim : 

 

“Deingan meimbeirikan 

peimbinaan keiagamaan, 

meimbeirikan seimangat 

agar bisa meineimukan jalan 

keiluar agar teibeibas dari 

peirmasalahan 

hidup,meimbeirikan 

dukungan moral seihingga 

dapat  naseihat yang baik. 
 

Wadah 
silaturrahmi 

1. Apa yang di maksud peiran 

majeilis ta’lim seibagai 

wadah silaturrahmi? 

Ibu Juliana seilaku Keitua 

Peingurus Majeilis Ta’lim: 

“Deingan adanya keigiatan-

keigiatan yang  diadakan 

majeilis ta’lim dapat 

meimpeireirat hubungan 

antar seisama, meimbangun 
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rasa keibeirsamaan, 

meimpeirkuat peirsatuan dan 

dapat meiningkatkan 

keipeidulian sosial teirhadap 

seisama”.  

2. Bagaimana peiran majeilis 

ta’lim dalam meinjaga 

ukhuwah Islamiyah? 

Ibu EIriana seilaku 

Beindahara Majeilis Ta’lim: 

“Majeilis ta’lim meimiliki 

peiran peinting meinjaga 

ukhuwah Islamiyah meilalui 

keigiatan dan program yang 

di adakan deingan 

meiningkatkan peimahaman 

agama, meinumbuhkan rasa 

toleiransi, meinyeileisaikan 

peirseilisihan dan dapat 

dapat meimbantu umat 

Islam agar saling 

meimbantu dan meimpeireirat 

peirsaudaraan”. 

3. Apa tantangan yang di 

hadapi majeilis ta’lim dalam 

meinjalankan peirannya 

seibagai wadah silaturahmi? 

Bapak Islah Islami seilaku 

Keitua Peingurus Masjid 

Baitul Makmur : 

“masih adanya seilisish 

paham yang tak kunjung 

seileisai seihingga sulit untuk 

saling meimaafkan, masih 

seidikit minat Masyarakat 

dalam meingikuti keigiatan 

majeilis ta’lim, pola pikir 

yang sulit meineirima ajakan 

untuk saling meimpeirbaiki 

diri”. 

4. Bagaimana cara agar 

majeilis ta’lim bisa meinarik 

leibih banyak peiseirta? 

Ibu Susi seilaku Jamaah atau 

anggota Majeilis Ta’lim : 

“Deingan meingadakan 
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keigiatan-keigiatan yang  

meinarik agar Masyarakat 

ingin ikut dalam keigiatan 

majeilis ta’lim, meingajak 

jamaah agar meingikuti 

keigiatan majeilis ta’lim”. 

5. Apa peiran tokoh agama 

dalam meindukung majeilis 

ta’lim? 

Ibu EIriana seilaku 

Beindahara Majeilis Ta’lim: 

“Seibagai peimbeiri 

peingajaran, peimimpin 

spiritual dan seibagai 

motivator dalam keibaikan” 
 

Wadah 

peinyampaian 
gagasan umat 

1. Bagaimana majeilis taklim 

dapat meinjadi wadah yang 

eifeiktif untuk peinyampaian 

gagasan umat? 

Bapak Islah Islami seilaku 

Keitua Peingurus Masjid 

Baitul Makmur : 

“Dalam meinyampaikan 

gagasan umat majeilis 

ta’lim meimiliki peiran 

peinting teirutama dalam hal 

keiagamaan dan 

keimasyarakatan deingan 

meinyeidiakan ruang 

diskusi, sarana eidukasi dan 

wadah peimbinaan umat. 

Majeilis ta’lim dapat 

meimbantu umat Islam 

untuk meinyampaikan 

gagasan Masyarakat dan 

meiningkatkan kualitas 

hidup dan meinjadi agein 

peirubahan yang positif di 

Masyarakat”.  

2. Apa saja tantangan yang 

dihadapi majeilis taklim 

dalam meinjalankan 
peirannya seibagai wadah 

peinyampaian gagasan 

umat? 



 

 
 

57 

Ibu Susi seilaku Jamaah atau 

anggota Majeilis Ta’lim : 

“Banyak tantangan yang di 

hadapi majeilis ta’lim salah 

satunya ialah kurang 

partisipasi Masyarakat 

teirhadap majeilis ta’lim, 

keibeiragaman peindapat 

dan keitidak teirimaan 

Masyarakat teirhadap 

gagasan yang di sampaikan 

seihingga meinjadi konflik 

antar seisama”. 

3. Bagaimana cara agar 

majeilis taklim dapat 

meinarik leibih banyak 

peiseirta untuk 

meinyampaikan gagasan 

meireika? 

Ibu Juliana seilaku Keitua 

Peingurus Majeilis Ta’lim: 

“Apabila ingin meinarik 

leibih banyak Masyarakat 

agar bisa meingikuti majeilis 

ta’lim maka harus seilalu 

meimpeirbaiki dan seilalu 

meinciptakan hal baru 

seihingga tidak 

meinimbulkan keibosanan 

jamaah. Seirta mau 

meineirima masukan-

masukan yang beirsifat 

meimbangun dari jamaah 

deingan beigitu maka 

majeilis ta’lim tidak akan 

meinimbulkan keibosanan 

akibat keigiatan-keigiatan 

yang seilalu sama”. 

4. Apa peiran tokoh agama 

dan masyarakat dalam 

meindukung majeilis taklim 

seibagai wadah 

peinyampaian gagasan 

umat? 

Ibu EIriana seilaku 

Beindahara Majeilis Ta’lim: 
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“Peiran tokoh agama yaitu 

meimbina, meimbeirikan 

naseihat yang dapat 

meimbangun seimangat para 

jamaah agar dapat leibih 

teirmotivasi dalam 

meingikuti beirbagai 

keigiatan majeilis ta’lim 

seilain dari itu para tokoh-

tokoh agama juga beirpeiran 

dalam meimbeirikan 

peingajaran seirta ilmu 

keiagamaan”. 

5. Bagaimana majeilis taklim 

dapat meimanfaatkan 

teiknologi untuk 

meiningkatkan peirannya 

seibagai wadah 

peinyampaian gagasan 

umat? 
Bapak Islah Islami seilaku 

Keitua Peingurus Masjid 

Baitul Makmur : 

“Peimanfaatan teiknologi 

dapat meimbantu majeilis 

ta’lim untuk meiningkatkan 

peiran nya seibagai wadah 

peinyampaian gagasan 

umat deingan 

meimanfaatkan teiknologi 

majeilis ta’lim dapat 

meinjangkau khalayak yang 

leibih luas, meiningkatkan 

kualitas peingajaran dan 

peilayanan, meimpeirkuat 

rasa peirsaudaraan dan 

keibeirsamaan, 

meimfasilitasi diskusi dan 

peirtukaran gagasan”. 
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DOKUMEINTASI PEINEILITIAN 

 

 

Gambar 6.1 kantor deisa teiluk binjai 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.2 Masjid Baitul Makmur seibagai sarana peingajian majeilis ta’lim 
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deigan bapak Gambar 6. 3 wawancara 

Syamsuir seilaku Keipala Deisa Teiluk 

Binjai 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. 4 wawancara deingan ibu Juliana seilaku keitua peingurus majeilis ta’lim  
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Gambar 6.5 Wawancara deingan ibu EIriana seilaku Beindahara majeilis ta’lim 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.6 Wawancara deingan bapak Islah Islami seilaku keitua peingurus masjid Baitul 

Makmur dan imam masjid Baitul Makmur 
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                                   Gambar 6.7 wawancara deingan anggota majeilis ta’lim 

 

                                    Gambar 6.8 bincang santai deingan anggota majeilis ta’lim 
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